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RINGKASAN

TRIA RATNA SARI. 145040200111054. Pengaruh Sumber Nitrogen Berbeda
dan Tingkat Kapasitas Lapang pada Pertumbuhan serta Hasil Padi (Oryza
sativa L.). Dibawah bimbingan Dr. agr. Nunun Barunawati, SP., MP

Tanaman padi ialah tanaman pangan yang dimanfaatkan bijinya. Salah satu
tanaman padi yang mampu tumbuh baik pada lingkungan lahan sawah ataupun
lahan kering ialah varietas Situbagendit. Produksi padi tahun 2015 sebanyak
75,40 juta ton gabah kering giling (GKG) dan mengalami kenaikan sebanyak
4,55 juta ton (6,42%) dibandingkan tahun 2014 (Badan Pusat Statistik, 2016).
Peningkatan hasil tanaman padi dapat dilakukan dengan pengaplikasian
pemberian sumber nitrogen dan tingkat kapasitas lapang. Penggunaan sumber
nitrogen untuk mendukung proses budidaya dapat diperoleh dari pupuk NPK,
pupuk Urea dan pupuk ZA. Nitrogen merupakan salah satu makronutrien yang
penting untuk pertumbuhan tanaman padi (Duan et al., 2007). Sementara itu,
kapasitas lapang pada tanaman tergantung pada jenis tanaman dan kondisi
lingkungan (Maulana dan Idrus, 2010). Tanaman padi membutuhkan volume air
yang berbeda setiap fase pertumbuhan (Taufik, Arafah, Nappu dan Djufry, 2014)
terutama pada saat pembentukan anakan dan awal fase pemasakan biji (Fuadi
et al., 2016).

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mempelajari pengaruh antara sumber
nitrogen dan tingkat kapasitas lapang pada pertumbuhan dan hasil padi (Oryza
sativa L.). Mendapatkan sumber nitrogen dan tingkat kapasitas lapang yang
tepat pada pertumbuhan dan hasil padi. Hipotesis pada penelitian ini adalah
terdapat pengaruh antara pemberian sumber nitrogen berbeda dan tingkat
kapasitas lapang pada pertumbuhan serta hasil padi. Terdapat sumber nitrogen
dan tingkat kapasitas lapang yang tepat sehingga meningkatkan pertumbuhan
dan hasil padi.

Penelitian dilaksanakan pada bulan Juni - September 2018 di Desa
Dadaprejo, Junjerojo, Batu. Penelitian ini ialah penelitian faktorial dengan
menggunakan rancangan acak kelompok (RAK), faktor pertama adalah N1 : N
dari NPK dosis 2,25 g per tanaman per polybag, N2 : N dari Urea dosis 0,8 g per
tanaman per polybag dan N3 : N dari ZA dosis 1,7 g per tanaman per polybag.
Faktor kedua adalah kapasitas lapang, yaitu : P1 : Kapasitas lapang 100%, P2 :
Kapasitas lapang 75%, P3 : Kapasitas lapang 50%, P4 : Kapasitas lapang 25%.
Pengamatan yang dilakukan meliputi pengamatan komponen pertumbuhan yaitu
jumlah daun per rumpun, jumlah anakan per rumpun, panjang tanaman,
kandungan klorofil, kandungan prolin, jumlah stomata, bobot kering brangkasan,
jumlah akar dan panjang akar. Dan parameter pengamatan komponen hasil
meliputi umur muncul malai, jumlah malai per rumpun, panjang malai per
rumpun, bobot biji per rumpun, jumlah biji per malai, jumlah malai per rumpun
dan bobot 100 biji. Data hasil pengamatan dianalisis dengan menggunakan uji F
untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh nyata dari perlakuan. Apabila
terdapat interaksi atau pengaruh nyata dari perlakuan, maka dilanjutkan dengan
uji antar perlakuan dengan menggunakan BNJ pada taraf kepercayaan 5%. Hasil
penelitian menunjukkan adanya interaksi antara perlakuan sumber nitrogen dan
tingkat kapasitas lapang pada parameter jumlah daun per rumpun, jumlah
anakan per rumpun, panjang tanaman, kandungan klorofil, kandungan prolin di
daun, bobot kering brangkasan dan bobot 100 biji. Perlakuan kapasitas lapang
berpengaruh terhadap jumlah stomata, umur muncul malai dan jumlah malai per
rumpun. Jenis sumber nitrogen ZA pada kapasitas lapang 75% dapat
mempertahankan hasil bobot biji per rumpun.



SUMMARY

TRIA RATNA SARI. 145040200111054. The effect of Different Nitrogen
Sources and Level Field Capacity on Growth and Yield of Rice (Oryza sativa
L.). Supervised by Dr. agr. Nunun Barunawati, SP., MP.

Rice plants are food crops that are used by seeds. One of the rice plants that
is able to grow well in paddy fields or dry land is the Situbagendit variety. 2015
rice production was 75.40 million tons of milled dry grain (MPD) and experienced
an increase of 4.55 million tons (6.42%) compared to 2014 (Central Statistics
Agency, 2016). Increasing crop yields can be done by applying nitrogen and field
capacity. The use of nitrogen to support the process of making NPK fertilizer,
Urea fertilizer and ZA fertilizer. Nitrogen is one of the macronutrients which is
very important for the growth of rice plants (Duan et al., 2007). Meanwhile, field
capacity in plants depends on the type of plant and environmental conditions
(Maulana and ldrus, 2010). Rice plants require different air volumes for each
phase of growth (Taufik, Arafah, Nappu and Djufry, 2014), especially during the
formation of saplings and the initial phase of seed ripening (Fuadi et al., 2016).

The purpose of this study was to determine nitrogen and the level of capacity
in rice growth and yield (Oryza sativa L.). Nitrogen discharge and the right level of
field capability in rice growth and yield. The hypothesis in this study is, among
others, different nitrogen and the level of field capacity on rice growth and vyield.
Located on nitrogen and the right level of field capacity. Increase rice growth and
yield.

The study was conducted in June - September 2018 in the village of
Dadaprejo, Junjerojo, Batu. This study was a factorial study using a randomized
block design (RBD), the first factor was N1: N of NPK dose of 2.25 g per plant per
polybag, N2: N of Urea dose of 0.8 g per plant per polybag and N3: N from ZA
dose of 1.7 g per plant per polybag. The second factor is field capacity, namely:
P1: 100% field capacity, P2: 75% field capacity, P3: 50% field capacity, P4: 25%
field capacity. Observations carried out included observations of growth
components namely number of leaves per clump, number of tillers per clump,
plant length, chlorophyll content, proline content, number of stomata, stover dry
weight, number of roots and root length. And the parameters of observation of
yield components included panicle age, panicle number per clump, panicle length
per clump, seed weight per clump, number of seeds per panicle, panicle number
per clump and weight of 100 seeds. The data from the observations were
analyzed using the F test to determine whether or not there was a real effect of
the treatment. If there is an interaction or a real influence from the treatment, then
it will be followed by an inter-treatment test using BNJ at the confidence level of
5%. The results showed an interaction between nitrogen source treatment and
field capacity level on the parameters of leaf number per clump, number of tillers
per clump, plant length, chlorophyll content, proline content in leaves, dry weight
of stover and weight of 100 seeds. Field capacity treatment affected the number
of stomata, panicle age and number of panicles per clump. The type of ZA
nitrogen source at 75% field capacity can maintain the yield of seed weight per
clump.
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1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Padi ialah tanaman semusim yang merupakan bahan makanan pokok
masyarakat Asia dan Indonesia pada khususnya mampu mencukupi total
kebutuhan energi yaitu 63%, protein 38% dan zat besi 21,5% (Indrasari, 2006).
Produksi padi pada tahun 2015 yaitu 75,36 juta ton gabah kering giling (GKG)
atau mengalami kenaikan sebanyak 4,51 juta ton (6,42%) dibandingkan pada
tahun 2014. Kenaikan produksi padi tahun 2015 terjadi di pulau Jawa sebanyak
2,31 juta ton dan di luar pulau Jawa sebanyak 2,21 juta ton. Hal ini terjadi karena
kenaikan luas panen seluas 0,32 juta ha™ (2,31%) dan peningkatan produktivitas
sebesar 2,04 kw ha™ (3,97%). Peningkatan produksi padi harus tetap diupayakan
guna untuk mencukupi kebutuhan pangan masyarakat di Indonesia (Badan
Pusat Statistik, 2016). Salah satu Varietas padi yang dapat tumbuh di lahan
kering maupun lahan sawah ialah varietas Situbagendit yang memiliki ketahanan
terhadap penyakit blas dan hawar daun. Gabah kering giling yang dihasilkan
varietas Situbagendit yaitu sebanyak 4,0 ton ha™ di lahan kering dan 5,5 ton ha™
di lahan sawah (Balai Besar Penelitian Tanaman Padi, 2013).

Peningkatan hasil tanaman padi dapat dilakukan dengan cara intensifikasi
pertanian. Pengaplikasian sumber nitrogen dan tingkat kapasitas lapang
merupakan langkah yang digunakan dalam intensifikasi. Hal tersebut karena
nitrogen adalah salah satu makronutrien yang penting untuk pertumbuhan padi
(Duan et al., 2007). Sementara itu, kapasitas lapang pada tanaman tergantung
pada jenis tanaman dan kondisi lingkungan (Maulana dan ldrus, 2010). Tanaman
padi membutuhkan volume air yang berbeda setiap fase pertumbuhan (Taufik et
al., 2014), terutama pada saat pembentukan anakan atau awal fase pemasakan
biji (Fuadi et al., 2016).

Unsur hara makro, terutama nitrogen dapat berasal dari pupuk NPK, pupuk
Urea dan pupuk ZA. Setiap jenis pupuk N memiliki kandungan nitrogen yang
berbeda. Perubahan iklim pada beberapa tahun terakhir mengakibatkan
ketersediaan air yang kurang. Kondisi tersebut mengakibatkan terhambatnya
penyerapan pupuk oleh tanaman. Sehingga ketersediaan unsur hara dan
ketersediaan air perlu dilakukan agar kebutuhan pertumbuhan dan hasil tanaman

padi pada khususnya tetap tumbuh normal.



1.2 Tujuan

. Untuk mempelajari pengaruh antara pemberian sumber nitrogen berbeda dan
tingkat kapasitas lapang pada pertumbuhan serta hasil padi (Oryza sativa L.).
. Untuk mendapatkan sumber nitrogen dan tingkat kapasitas lapang yang tepat

pada pertumbuhan dan hasil padi (Oryza sativa L.).

1.3 Hipotesis

. Terdapat pengaruh antara pemberian sumber nitrogen berbeda dan tingkat
kapasitas lapang pada pertumbuhan serta hasil padi (Oryza sativa L.).
. Perlakuan sumber nitrogen ZA dan tingkat kapasitas lapang 75% dapat

meningkatkan pertumbuhan dan hasil padi (Oryza sativa L.).



2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tanaman padi

Tanaman padi ialah tanaman pangan berupa rumput berumpun yang
dimanfaatkan bijinya. Tanaman ini berasal dari dua benua yaitu Asia dan Afrika
Barat tropis dan subtropis. Penanaman padi di Zheijiang (Cina) menjadi bukti
sejarah bahwa hal tersebut sudah dimulai pada 3000 tahun SM. Sekitar tahun
100-800 SM di Hastinapur Uttar Pradesh India ditemukan fosil butir padi dan
gabah. Selain Cina dan India, beberapa wilayah asal padi adalah Bangladesh
Utara, Burma, Thailand, Laos dan Vietnam. Taksonomi dari tanaman padi adalah
Divisi: Spermatophyta, Sub divisi: Angiospermae, Kelas: Monotyledonae,
Keluarga: Gramineae (Poaceae), Genus: Oryza, Spesies: Oryza spp. Terdapat
25 spesies Oryza yang dikenal adalah O. Sativa dengan dua subspesies yaitu
Indica (padi bulu) yang ditanam di Indonesia dan Sinica (padi cere). Padi dapat
dibedakan dalam dua tipe, yaitu padi yang tumbuh di lahan kering dan padi yang
memerlukan air menggenang dalam pertumbuhan dan perkembangannya atau
disebut dengan lahan sawah (Tallulembang et al., 2016).

Salah satu tanaman padi yang mampu tumbuh baik pada lingkungan lahan
sawah ataupun lahan kering ialah padi varietas Situbagendit. Varietas ini
mempunyai tinggi antara 99 cm - 105 cm dengan umur tanaman 110 - 120 hari
setelah sebar (HSS). Varietas Situbagendit memiliki bentuk gabah panjang
ramping, warna gabahnya kuning bersih, dengan bobot 1000 butir adalah 27,5
gram. Anakan produktif yang dihasilkan dari varietas Situbagendit yaitu 12 - 13
batang/rumpun dan tahan terhadap penyakit blas serta agak tahan terhadap
penyakit hawar daun. Varietas Situbagendit menghasilkan tekstur nasi pulen,
rata - rata produksi pada lahan kering yaitu 4,0 ton GKP (Gabah Kering Panen)
ha' dan pada lahan sawah yaitu 5,5 ton GKP (Gabah Kering Panen) ha™.
Dengan potensi hasil yang demikian, varietas ini dapat memberikan kontribusi
yang nyata terhadap peningkatan produksi padi nasional, ketahanan pangan dan
pendapatan petani. Sehingga pada lahan kering dan lahan sawah varietas ini
sudah banyak dimanfaatkan oleh penangkar benih dan petani (Balai Besar
Penelitian Tanaman Padi, 2013).

Syarat tumbuh tanaman padi pada lahan basah atau sawah irigasi curah
hujan bukan merupakan faktor pembatas, tetapi pada lahan kering tanaman padi

membutuhkan curah hujan yang optimum >1.600 mm/tahun. Suhu optimum yang



dibutuhkan untuk pertumbuhan tanaman padi berkisar antara 24-29°C. Tanaman
padi dapat tumbuh pada berbagai tipe tanah dan reaksi tanah (pH) optimum
berkisar antara 5,5-7,5 (Badan Ketahanan Pangan Dan Penyuluh Pertanian,
2009).

2.2 Fase pertumbuhan tanaman padi

Hanum (2008) menyatakan bahwa pertumbuhan tanaman padi dari awal
penyemaian hingga pemanenan ada 3 stadia, yaitu stadia vegetatif, stadia
reproduktif dan stadia pembentukan gabah atau biji. Stadia vegetatif yaitu dari
perkecambahan sampai terbentuknya bulir. Pada varietas padi yang berumur
pendek (120 hari) stadia ini lamanya sekitar 55 hari, sedangkan pada varietas
padi berumur panjang (150 hari) lamanya sekitar 85 hari. Stadia reproduktif yaitu
dari terbentuknya bulir sampai pembungaan. Pada varietas berumur pendek
(120) dan varietas berumur panjang (150) lamanya sekitar 35 hari. Dan stadia
pembentukan gabah atau biji yaitu dari pembungaan sampai pemasakan biji.
Lama stadia sekitar 30 hari, baik untuk varietas padi berumur pendek (120)
maupun yang berumur panjang (150). Fase pertumbuhan tanaman padi dapat
dilihat pada Gambar 1.
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Gambar 1. Fase pertumbuhan tanaman padi (Vergara (1976) dalam Subagyono,
Dariah dan Kurnia (2004)

Apabila ketiga stadia dikaji lebih lanjut, maka akan diperoleh sembilan
stadia yang memiliki nama dan ciri masing-masing. Stadia tersebut adalah Stadia

0 vyaitu dari perkecambahan sampai timbulnya daun pertama, biasanya



membutuhkan waktu sekitar 3 hari. Stadia 1 yaitu stadia bibit, dimana stadia ini
lepas dari terbentuknya daun pertama sampai terbentuk anakan pertama.
Membutuhkan waktu yang lamanya sekitar 3 minggu, atau sampai umur 24 hari.
Stadia 2 yaitu stadia anakan, ketika jumlah anakan semakin bertambah sampai
batas maksimum yang membutuhkan waktu yang lamanya sampai 2 minggu,
atau pada saat padi berumur 40 hari. Stadia 3 yaitu stadia perpanjangan batang.
Dimana waktu yang dibutuhkan lamanya sekitar 10 hari, yakni sampai
terbentuknya bulir pada saat padi berumur 52 hari. Stadia 4 yaitu stadia saat
mulai terbentuknya bulir, waktu yang dibutuhkan yaitu lamanya sekitar 10 hari
atau sampai padi berumur 62 hari. Stadia 5 yaitu perkembangan bulir. Stadia ini
membutuhkan waktu sekitar 2 minggu pada saat padi berumur 72 hari dan bulir
tumbuh sempurna sampai terbentuknya biji. Stadia 6 yaitu pembungaan. Pada
saat mulai muncul bunga, polinasi, dan fertilisasi waktu yang dibutuhkan lamanya
sekitar 10 hari yakni pada saat padi berumur sekitar 82 hari. Stadia 7 yaitu stadia
biji berisi cairan menyerupai susu dan bulir kelihatan berwarna hijau. Waktu yang
dibutuhkan pada stadia ini lamanya sekitar 2 minggu yaitu padi berumur 94 hari.
Stadia 8 yaitu ketika biji yang lembek mulai mengeras dan berwarna kuning
sampai semua tanaman kelihatan kekuningkuningan. Lama waktu yang
dibutuhkan stadia ini sekitar 2 minggu, yakni pada saat tanaman berumur 102
hari. Stadia 9 yaitu stadia pemasakan biji. Dimana biji berukuran sempurna,
keras, berwarna kuning dan bulir mulai merunduk. Waktu yang dibutuhkan pada
stadia ini lamanya sekitar 2 minggu, sampai padi berumur 116 hari (Hanum,
2008).

2.3 Pengaruh Sumber Nitrogen Terhadap Tanaman Padi

Nitrogen merupakan salah satu unsur hara makro yang paling penting
untuk semua kehidupan salah satunya yaitu untuk pertumbuhan tanaman.
Hampir 98% nitrogen ditemukan dalam struktur kimia batuan, tanah dan juga
sedimen (Kingston et al., 2000). Nitrogen adalah salah satu makronutrien yang
penting untuk pertumbuhan padi merupakan faktor utama yang harus
dipertimbangkan untuk mengembangkan kultivar padi (Duan et al., 2007).
Nitrogen merupakan unsur yang dibutuhkan tanaman padi untuk proses
pertumbuhan yang berperan untuk membantu proses pertumbuhan tanaman
yang cepat serta dapat memperbaiki tingkat hasil dan kualitas gabah melalui
peningkatan jumlah anakan, pengembangan luas daun, pembentukan gabah,

dan pengisian gabah (Patti et al., 2013).



Nitrogen merupakan bagian terpenting dari asam-asam amino, asam
nukleat dan klorofil, dapat mempercepat pertumbuhan vegetatif (pembentukan
anakan, tinggi tanaman, lebar daun), panjang malai, jumlah gabah dsb), dan
nitrogen diambil tanaman dari larutan tanah dalan bentuk NO; atau NH,'.
Umumnya tanaman padi mengambil N dalam bentuk NH,". Gejala yang
ditunjukakan tanaman jika kekurangan unsur nitrogen yaitu tanaman kerdil, daun
kekuningan (klorosis) terutama daun tua, anakan sedikit dengan daun kecil-kecil,
jumlah gabah sedikit, batas kritis kadar N dalam daun pada stadium anakan
<2,5% dan defisiensi nitrogen pada tanah alkalin (ph>7.0) dengan potensi
volitilisasi NH3 tinggi (Badan Penyuluh Dan Pengembangan SDM Pertanian,
2015). Kekurangan nitrogen akan menyebabkan tanaman padi anakannya sedikit
dan pertumbuhannya kerdil. Daun yang hijau berubah menjadi hijau kekuning-
kuningan dan mulai mati dari ujung kemudian menjalar ke tengah helai daun.
Sedangkan jika kelebihan nitrogen akan menyebabkan jerami menjadi lunak dan
tanaman akan mudah rebah sehingga menurunkan Kkualitas hasil tanaman.
Hilangnya nitrogen dalam tanah disebabkan karena nitrogen tercuci bersama air
drainase, penguapan dan juga diserap oleh tanaman. Sehingga keberadaan
nitrogen pada tanah sangat mempengaruhi pertumbuhan vegetatif tanaman padi
(Patti et al., 2013).

Nitrogen merupakan unsur yang cepat terlihat pengaruhnya terhadap
tanaman (Jamilah dan Safridar, 2012) dan dapat diperoleh dari pupuk NPK,
pupuk Urea dan pupuk ZA. Pemberian pupuk anorganik (N, P dan K) merupakan
suatu usaha dalam memenuhi kebutuhan hara bagi tanaman karena dapat
memperbaiki keseimbangan hara yang terdapat didalam tanah (Rachman,
Djuniwati dan Idris, 2008). Sumber pupuk N yang utama pada tanaman padi
adalah urea. Menurut Badan Standardisasi Nasional (2010) pupuk Urea adalah
pupuk anorganik yang merupakan pupuk tunggal dengan rumus kimia CO,(NH),
yang berbentuk butiran (prill) atau gelintiran (granular). Pupuk Urea sangat
mudah larut dalam air, bereaksi cepat sehingga pemupukan Urea mudah hilang
melalui pencucian, erosi dan penguapan. Untuk menekan kehilangan nitrogen
dan meningkatkan penyediaan untuk tanaman, maka dosis dan waktu pemberian
harus dilakukan dengan tepat sehingga nitrogen dapat meningkatkan
produktivitas tanaman (Triyono et al., 2013). Pupuk ZA diperlukan tanaman untuk
memenuhi kebutuhan unsur hara nitrogen dan belerang. Unsur hara belerang

berfungsi untuk membantu pembentukan butir hijau sehingga daun lebih hijau.



Berperan dalam sintesa minyak yang berguna pada proses pembuatan gula dan
memacu pertumbuhan anakan produktif. Pemberian belerang mempunyai
pengaruh yang positif terhadap hasil produksi tanaman padi (Badan Penyuluhan
dan Pengembangan SDM Pertanian, 2015).

2.4 Pengaruh Tingkat Kapasitas Lapang Terhadap Tanaman Padi

Air merupakan substansi kimia dengan rumus kimia H,O yang bersifat tidak
berwarna, tidak berasa dan tidak berbau serta menjadi suatu pelarut yang
penting karena memiliki kemampuan untuk melarutkan banyak zat kimia lainnya
seperti garam-garam, gula, asam, beberapa jenis gas dan banyak macam
molekul organik. Air merupakan salah satu sumber daya alam yang sangat
esensial bagi sistem produksi pertanian. Air bagi pertanian tidak hanya berkaitan
dengan aspek produksi, melainkan juga sangat menentukan potensi perluasan
areal tanam ekstensifikasi, luas areal tanam, intensifikasi per tanaman serta
kualitas hasil (Novianto dan Setyowati, 2009).

Tahap pertumbuhan tanaman pangan yang meliputi fase vegetative, fase
reproduktif dan fase pemasakan, kebutuhan air yang diperlukan berbeda setiap
fasenya. Menurut Pellokila et al., 1991) dalam Borrell et al., (1998), kapasitas
lapang yang diberikan pada waktu yang tepat berfungsi untuk menjaga
kelembaban tanah dari titik kritisnya. Bila pengairan diberikan setelah
kelembaban tanah mencapai titik kritis, maka tanaman akan mengalami cekaman
air (stress air) sehingga akan berpengaruh terhadap pertumbuhan dan
produktivitas tanaman. Kebutuhan air pada setiap fase tumbuh tanaman pangan

dapat dilihat pada Gambar 2.
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Gambar 2. Kebutuhan air tanaman pangan (Vergara (1976) dalam Subagyono,
Dariah dan Kurnia (2004)



Tanaman padi membutuhkan air yang volumenya berbeda setiap fase
pertumbuhannya, yaitu pada yaitu fase vegetative (0-60 hari), fase generative
(60-90 hari) dan fase pemasakan (90-120 hari) (Subagyo et al., 2004).
Kebutuhan air tanaman padi menurut fasenya dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Kebutuhan air tanaman padi

Jenis Kebutuhan air tanaman padi (lama fase fenologi)
tanaman Pembentukan Vegetatif Pembungaan Pengisian Pematangan
tunas polong
Padi 50 mm 320 mm 80 mm 85 mm 65 mm

(10 hari) (60 hari) (15 hari) (20 hari) (15 hari)

Sumber : Doorenbos dan Kassam (1979) dalam Subagyono et al., (2004)

Air merupakan faktor penting dalam sistem budidaya tanaman padi,
sehingga jika tanaman padi mengalami cekaman kekeringan maka akan
mempengaruhi semua faktor pertumbuhan tanaman padi, mulai dari perubahan
fisiologi, morfologi, pola pertumbuhan dan akhirnya mempengaruhi hasil. Pada
sifat fisiologis cekaman kekeringan dapat menurunkan tekanan turgor dan
kerusakan membrane, meningkatkan hormon ABA dan juga difusi CO, serta
fotosintesis menjadi terhambat. Cekaman kekeringan pada sifat morfologis
menyebabkan penggulungan daun, mengubah partisi asimilat dan dapat
mengurangi luas daun. Pertumbuhan tanaman yang mengalami cekaman
kekeringan dapat menurunkan pertumbuhan (tinggi tanaman dan jumlah
anakan), bobot biomassa dan kualitas komponen hasil (Sujinah dan Jamil, 2016).
Apabila tanaman mendapat cekaman air (stress air) yang cukup hebat, laju
absorbsi air dari dalam tanah tidak dapat mengimbangi laju transpirasi. Akibat
kejadian tersebut stomata akan menutup. Dengan demikian, penyerapan CO,
dari udara kejaringan mesofil daun tidak akan terjadi. Selanjutnya aktivitas
fotosintesis akan terganggu karena kurang tersedianya ion H yang berasal dari
air tanah dan CO, dari udara sehingga tanaman tidak dapat tumbuh dengan baik
(Jasminami, 2008). Pengaruh cekaman kekeringan tidak saja menghambat
pertumbuhan dan hasil bahkan juga dapat menyebabkan kematian tanaman
(Djazuli, 2010). Laju fotosintesis akan menurun diakibatkan oleh kekeringan
terutama pada fase inisiasi malai, fase vegetative dan pertumbuhan akar (Akram
et al., 2013).

2.5 Sumber Nitrogen dan Kebutuhan Air Pada Pertumbuhan Tanaman Padi

Sumber nitrogen seperti NPK, Urea dan ZA pada tingkat kapasitas lapang

yang berbeda akan mempengaruhi pertumbuhan dan hasil tanaman. Sumber



hara nitrogen memiliki kemampuan kelarutan yang berbeda-beda. Unsur N pada
urea yang mudah terlarut menjadikannya cepat tersedia bagi tanaman, namun
ketersediaan sumber nitrogen di dalam tanah berupa nitrat (NOj3) dan
ammonium (NH,") sangat tergantung dengan keberadaan air (kapasitas lapang).
Menurut Sitompul (2016), bahwa produksi berat kering tanaman tergantung dari
penyerapan hara oleh tanaman, penyinaran matahari, pengambilan
karbondioksida dan juga air. Selain itu pupuk ZA diperlukan tanaman untuk
membantu pembentukan butir hijau sehingga daun lebih hijau, dan memacu
pertumbuhan anakan produktif (Badan Penyuluhan dan Pengembangan SDM
Pertanian, 2015).

Faktor utama yang mempengaruhi proses metabolisme pada tanaman
ialah air (Smith et al. 2001). Air sangat berperan dalam proses penyerapan hara
pada tanaman, dimana air merupakan agen yang dapat berperan dalam
melarutkan unsur hara dan mentransportasikannya ke dalam jaringan tanaman.
Hasil penelitian Hidayati et al., (2017) menjelaskan bahwa penurunan air dapat
menyebabkan menurunnya kelarutan pupuk sehingga kandungan unsur hara
tidak tersedia bagi tanaman. Berdasarkan penjelasan sebelumnya mengenai air,
sehingga kebutuhan air setiap fase tanaman sangat penting, hal ini dilaporkan
oleh (Sihombing, et al., 2016) bahwa intensitas pemberian air pada kapasitas
lapang 100% dan 75% menunjukkan hasil yang lebih baik pada tinggi tanaman,
berat kering, jumlah anakan dan umur berbunga pada padi hitam dibandingkan
pada kapasitas lapang 50%. Hal itu selaras dengan penelitian Sandi et al.,
(2005) bahwa tingkat kapasitas lapang pada 50% dan 25% akan mempengaruhi
penurunan jumlah daun, jumlah anakan, bobot kering dan umur berbunga lebih
cepat pada pada kapasitas lapang 25% pada tanaman gandum. Pada tanah
yang mengalami kekeringan atau penurunan kapasitas lapang 25% akan
menyebabkan penurunan indeks panen maupun total kandungan prolin dan
kapasitas lapang 50% akan menurunkan total kandungan nitrogen dalam biji per

tanaman gandum (Barunawati et al., 2016).



3. BAHAN DAN METODE

3.1 Tempat dan Waktu

Penelitian dilaksanakan di rumah plastik pada bulan Juni — September
2018 di Dadaprejo, Kecamatan Junrejo, Batu, Jawa Timur dengan ketinggian
700 mdpl dan jenis tanah Inceptisol. Menurut data stasiun klimatologi

Karangploso, Malang, suhu rata-rata berkisar antara 22,7°C — 25,1°C.

3.2 Alat dan Bahan

Alat yang digunakan dalam penelitian ini yaitu penggaris digunakan untuk
mengukur panjang tanaman, meteran untuk mengukur luas lahan dan luas plot
percobaan, timbangan analitik sebagai alat penimbang pupuk dan berat
tanaman, oven digunakan untuk mengoven berat kering, kamera untuk
dokumentasi, papan label untuk memberi tanda pada plot percobaan, alat tulis
untuk menulis data pengamatan, gelas beker untuk mencuci akar tanaman,
gembor digunakan untuk menyiram, mortal pistil untuk menghaluskan daun
tanaman padi, spektrofometer sebagai alat pengukur tingkat absorbansi klorofil
dan prolin, tabung reaksi untuk tempat larutan, vortex untuk homogenisasi, kertas
whatman untuk menyaring larutan dan pipet digunakan untuk mengambil larutan.

Bahan yang akan digunakan untuk penelitian ini meliputi benih padi
varietas Situbagendit, air, polybag, tanah, pupuk NPK, pupuk Urea, pupuk ZA,
pupuk SP36, pupuk KCI, insektisida berbahan aktif karbofuran yang berfungsi
untuk membasmi hama, insektisida berbahan aktif betasipermetrin untuk
membasmi walang sangit, nitrogen cair untuk menghaluskan daun tanaman padi,
aseton, asam ninhidrin, asam sulfosalisilat, asam asetat glasial, es batu dan

toluene merupakan larutan yang digunakan untuk pengamatan klorofil dan prolin.

3.3 Rancangan Penelitian

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) yang
disusun secara faktorial dengan 3 kali ulangan. Faktor pertama adalah sumber
nitrogen, yaitu :

1. N1: N dari NPK (16-16-16) dosis 2,25 g per tanaman per polybag
2. N2 : N dari Urea dosis 0,8 g per tanaman per polybag

3. N3 : N dari ZA dosis 1,7 g per tanaman per polybag.

Faktor kedua adalah kapasitas lapang, yaitu :

1. P1: Kapasitas lapang 100%

2. P2 : Kapasitas lapang 75%



11

3. P3: Kapasitas lapang 50%

4. P4 : Kapasitas lapang 25%

Sehingga didapatkan hasil kombinasi dari kedua faktor yang tertera pada Tabel
2.

Tabel 1. Kombinasi Perlakuan Sumber Nitrogen dan Jumlah Kapasitas lapang

Sumber Nitrogen Kapasitas lapang
P1 P2 P3 P4
N1 N1P1 N1P2 N1P3 N1P4
N2 N2P1 N2P2 N2P3 N2P4
N3 N3P1 N3P2 N3P3 N3P4

3.4 Pelaksanaan Penelitian

3.4.1 Persiapan Media Tanam

Pengambilan tanah untuk media tanam dilakukan disekitar lahan. Media
tanam kemudian digemburkan dan dikering anginkan selama 3 hari dengan
tujuan mengurangi kadar air di tanah, setelah itu diayak untuk memisahkan
seresah dan partikel selain tanah. Tanah dimasukkan kedalam polybag ukuran
40x40 cm sebanyak 10 kg, kemudian polybag disusun sesuai denah percobaan
yaitu 12 perlakuan dengan total 9 polybag per perlakuan dengan 3 kali ulangan
sehingga total jumlah polybag yang dibutuhkan yaitu 324 polybag.
3.4.2 Penanaman

Penanaman benih dilakukan dengan cara membuat lubang tanam dengan
kedalaman +3 cm, sebelumnya benih direndam didalam air selama 1 x 24 jam
kemudian ditiriskan, lalu 4 benih padi dimasukkan kedalam tiap lubang dan
selanjutnya ditutup kembali dengan tanah. Kemudian insektisida berbahan aktif
karbofuran yang diaplikasikan pada tanaman untuk mengantisipasi serangan
hama di awal fase. Setelah 7 HST tanaman padi dilakukan penjarangan yaitu
dengan menyisakan 1 tanaman per polybag.
3.4.3 Perlakuan kapasitas lapang

Perlakuan kapasitas lapang diberikan pada 28 HST saat tanaman padi
sudah memasuki fase pembentukan anakan. Perlakuan kapasitas lapang
dilakukan untuk menjaga kelembapan tanah sesuai taraf kadar air di perlakuan.
Metode penambahan air dilakukan dengan metode Gravimetri sesuai (Gan et al.,
2004), perhitungan massa air per massa tanah dilakukan untuk mengetahui taraf
kapasitas lapang sesuai perlakuan, kemudian pada setiap satuan perlakuan
diambil 3 contoh polybag yang mewakili populasi untuk ditimbang dan diukur

berapa kadar air yang perlu ditambahkan setiap 3 hari sekali sesuai dengan
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perlakuan kapasitas lapang. Jumlah air (ml) yang ditambahkan pada media

tanam disajikan pada Lampiran 7.

3.4.4 Pemeliharaan

Kegiatan pemeliharaan tanaman yang dilakukan meliputi kegiatan

pemupukan, penjarangan, penyiangan, serta pengendalian hama dan penyakit.

a.

Pemupukan

Pupuk yang diaplikasikan ialah pupuk SP36, pupuk KCI| dan pupuk organik
yang diaplikasikan pada saat awal tanam sedangkan pupuk NPK, pupuk Urea
dan pupuk ZA diaplikasikan pada 14 HST dan 28 HST sesuai dosis yang

disajikan dalam Lampiran 4.

b. Penjarangan
Penjarangan dilakukan 7 HST, dengan menyisakan 1 tanaman per polybag.

c. Penyiangan
Penyiangan dilakukan secara rutin sejak awal tanam. Penyiangan dilakukan
dengan cara mencabuti gulma secara manual yang tumbuh di tiap permukaan
polybag. Penyiangan bertujuan untuk memaksimalkan serapan nutrisi
tanaman dan mencegah hama yang hidup disekitar gulma.

d. Pengendalian hama dan penyakit
Pengendalian hama dan penyakit dilakukan ketika terdapat serangan hama
dan penyakit pada tanaman dengan menggunakan insektisida berbahan aktif
betasipermetrin untuk membasmi walang sangit pada 98 HST.

3.4.5 Panen

Panen dilakukan saat padi umur 110-120 hari setelah tanam yang dicirikan

dengan kenampakan lebih dari 90% gabah sudah menguning.

3.5 Pengamatan Penelitian

Pengamatan percobaan terdiri dari pengamatan komponen pertumbuhan

dan pengamatan terhadap komponen hasil.

3.5.1 Pengamatan pertumbuhan

a.

Variable pengamatan pertumbuhan tanaman padi meliputi :
Jumlah daun per rumpun
Jumlah daun dihitung dengan cara menghitung daun yang sudah membuka
sempurna. Pengamatan jumlah daun dilakukan pada 14 HST, 28 HST, 42
HST, 56 HST, 70 HST, 84 HST, 98 HST, 112 HST dan 126 HST.
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. Jumlah anakan per rumpun

Jumlah anakan tanaman padi dihitung dengan cara menghitung jumlah
anakan tanaman padi yang tumbuh dari batang padi utama. Pengamatan
jumlah anakan dilakukan pada 28 HST, 42 HST, 56 HST, 70 HST, 84 HST, 98
HST, 112 HST dan 126 HST.

. Panjang tanaman

Pengukuran panjang tanaman diukur mulai dari permukaan tanah hingga
ujung atas daun. Pengamatan panjang tanaman dilakukan pada 14 HST, 28
HST, 42 HST, 56 HST, 70 HST, 84 HST, 98 HST, 112 HST dan 126 HST.

. Kandungan klorofil

Pengamatan kandungan klorofil dilakukan dengan menggunakan
spektrofometer. Prosedur pengamatan klorofil disajikan dalam Lampiran 8.
Pengamatan kandungan klorofil dilakukan pada 28 HST, 42 HST, 56 HST, 70
HST dan 84 HST.

. Kandungan prolin

Kandungan prolin dilakukan dengan menganalisis kandungan prolin yang
dilakukan pada daun dengan menggunakan spektrofometer. Prosedur
pengamatan kandungan prolin disajikan dalam Lampiran 8. Kandungan prolin
dilakukan pada 56 HST dan 98 HST.

. Jumlah stomata

Jumlah stomata dilakukan dengan melihat jumlah stomata dengan
menggunakan mikroskop. Prosedur pengamatan kandungan prolin disajikan
dalam Lampiran 8. Pengamatan jumlah stomata dilakukan pada 56 HST.

. Bobot kering brangkasan

Bobot kering brangkasan dilakukan dengan melakukan penimbangan bobot
kering yang telah dioven 85°C selama 2 hari atau sampai bobot kering
konstan. Pangamatan bobot kering brangkasan dilakukan pada 132 HST.

. Jumlah akar

Jumlah akar diukur dengan cara menghitung semua akar lateral yang ada
yang telah dibersihkan dari tanah. Pengamatan jumlah akar dilakukan pada
130 HST.

Panjang akar

Panjang akar diukur dengan menggunakan penggaris. Pengukuran dimulai
dari pangkal akar hingga ujung akar. Pengamatan panjang akar dilakukan
pada 130 HST.
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3.5.2 Pengamatan Komponen Hasil
Pengamatan komponen hasil dilakukan bersamaan ketika panen.

Parameter pengamatan komponen hasil meliputi :

a. Umur muncul malai
Pengamatan umur muncul malai dihitung sejak hari setelah tanam sampai
50% populasi padi terbentuk malai. Umur muncul malai dilakukan pada 98
HST.

b. Jumlah malai per rumpun
Dengan menghitung berapa banyak malai pada anakan produktif dalam satu
rumpun. Jumlah malai per rumpun dilakukan pada 112 HST dan 126 HST.

c. Panjang malai per rumpun
Dengan menghitung berapa panjang malai pada anakan produktif dalam satu
rumpun tanaman. Panjang malai rumpun dilakukan pada 112 HST dan 126
HST.

d. Bobot biji per rumpun
Bobot biji per rumpun dilakukan dengan menimbang bobot bulir per rumpun.
Pengamatan bobot bulir per rumpun dilakukan pada 130 HST.

e. Jumlah biji per malai
Jumlah biji per malai dilakukan dengan cara menghitung jumlah biji per malai.
Jumlah biji per malai dilakukan pada 130 HST.

f. Bobot 100 biji
Bobot 100 biji, dilakukan dengan cara menimbang bobot 100 biji yang telah
dikering anginkan 2-3 hari dengan sinar matahari. Pengamatan bobot 100 biji
dilakukan pada 130 HST.

bobot biji per rumpun

Bobot 100 biji = X 100 biji

jumlah biji per rumpun

3.6 Analisis Data

Data pengamatan yang telah terkumpul, kemudian dianalisis dengan
menggunakan analisis ragam (Uji F) pada taraf 5% untuk mengetahui pengaruh
nyata dari perlakuan. Apabila dari hasil pengujian terdapat pengaruh nyata, maka
dilanjut dengan uji perbandingan antar perlakuan dengan menggunakan uji BNJ

(Beda Nyata Jujur) dengan taraf 5%.



4. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil

4.1.1 Komponen Pertumbuhan Tanaman Padi
1. Rerata jumlah daun per rumpun

Hasil analisis ragam rerata jumlah daun per rumpun menunjukkan bahwa
terjadi interaksi yang nyata antara perlakuan sumber nitrogen dan kapasitas
lapang pada umur 56 hst, namun tidak terdapat interaksi pada 14, 28, 42, 70, 84,
98, 112 dan 126 hst (Lampiran 9). Perlakuan sumber nitrogen berpengaruh nyata
pada umur pengamatan 70 dan 84 hst. Perlakuan kapasitas lapang berpengaruh
pada umur pengamatan 70, 84, 98 dan 112 hst. Data rerata interaksi sumber
nitrogen dan kapasitas lapang disajikan pada Tabel 3, sedangkan rerata jumlah
daun per rumpun akibat perlakuan sumber nitrogen dan kapasitas lapang
disajikan disajikan pada Tabel 4.

Tabel 3 menunjukkan bahwa perlakuan perlakuan sumber nitrogen NPK
(N1), Urea (N2) dan ZA (N3) (68,50, 69,00 dan 71,33) pada kapasitas lapang KL
100% (P1), KL 50% (P3) dan KL 25% (P4) menghasilkan jumlah daun tidak
berbeda nyata. Sedangkan pada perlakuan sumber nitrogen NPK (N1) dan ZA
(N3) (68,77 dan 70,33) tidak berbeda nyata, namun memiliki hasil yang lebih
tinggi dan berbeda nyata dibandingkan dengan perlakuan Urea (N2) (65,44)
pada kapasitas lapang KL 75% (P2).

Tabel 1. Rerata jumlah daun akibat perlakuan sumber nitrogen dan kapasitas
lapang pada umur 56 hst

Jumlah daun (helai) sumber nitrogen

Umur (hst) Kapasitas lapang

N1 (NPK) N2 (Urea) N3 (ZA)
P1 (KL 100%) 68,50 abc 69,00 bc 71,33 ¢
ca P2 (KL 75%) 68,77 bc 65,44 a 70,33 be
P3 (KL 50%) 68,11 ab 68,77 bc 70,88 bc
P4 (KL 25%) 68,66 bc 69,11 bc 70,55 bc
BNJ 5% 3,08
KK (%) 12,52

Keterangan : Bilangan yang didampingi oleh huruf pada baris yang sama pada
kolom yang sama menunjukkan tidak berbeda berdasarkan uji BNJ
p = 5%, hst = hari setelah tanam

Tabel 4 menunjukkan bahwa jumlah daun per rumpun pada umur
pengamatan 70 hst dengan perlakuan sumber nitrogen NPK (N1) (108,09) lebih
banyak dan berbeda nyata dibandingkan dengan Urea (N2) (107,05), namun
tidak berbeda nyata dengan perlakuan ZA (N3) (107,25). Perlakuan ZA (N3)
(107,25) tidak berbeda nyata dengan perlakuan Urea (N2) (107,05). Pada umur
pengamatan 80 hst, perlakuan ZA (N3) (118,69) tidak berbeda nyata dengan
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perlakuan NPK (N1) (117,98). Perlakuan NPK (N1) (117,98) menunjukkan hasil
yang lebih banyak dan berbeda nyata dibandingkan dengan Urea (N2) (117,03).
Sedangkan pada umur pengamatan 70 hst dengan perlakuan kapasitas lapang
KL 100% (P1) (108,26) menunjukkan hasil yang lebih banyak dan berbeda nyata
dengan KL 75% (P2) dan KL 25% (P4) (106,89 dan 106,87). Pada umur
pengamatan 84 hst, perlakuan KL 100% (P1) (118,75) tidak berbeda nyata
dengan perlakuan KL 75% (P2) dan KL 50% (P3) (118,11 dan 117,76), namun
perlakuan KL 100% dan KL 75% (P2) (108,75 dan 118,11) menunjukkan hasil
yang lebih tinggi dibandingkan berbeda nyata dengan KL 25% (P4) yaitu 106,98.
Pada umur pengamatan 98 hst, perlakuan kapasitas lapang KL 100% (P1)
(131,46) menunjukkan hasil tidak berbeda nyata dengan perlakuan KL 75% (P2)
(130,79), namun lebih tinggi dan berbeda nyata dengan perlakuan KL 50% (P3)
dan KL 25% (P4) (130,29 dan 129,80). Pada umur pengamatan 112 hst,
perlakuan kapasitas lapang KL 100% (126,59) menunjukkan hasil tidak berbeda
nyata dengan perlakuan KL 75% (126,15), demikian pula pada perlakuan KL
75% (P2) dan KL 50% (P3) (126,15 dan 125,74) serta KL 50% (P3) dan KL 25%
(P4) (125,74 dan 125,31), namun pada perlakuan KL 100% (P1) (126,59)
menunjukkan hasil yang lebih banyak dan berbeda nyata dengan perlakuan KL
25% (P4) (125,31).

Tabel 2. Rerata jumlah daun akibat perlakuan sumber nitrogen dan kapasitas

lapang
Perlakuan Jumlah daun (helai) umur (hst)

Sumber nitrogen 14 28 42 70 84 98 112 126
NPK (N1) 2,83 17,48 37,10 108,09b 117,98 b 130,60 125,66 107,75
Urea (N2) 2,77 17,19 36,63 107,05a 117,03 a 130,52 125,91 107,92

ZA (N3) 2,91 17,33 36,99 107,25 ab 118,69 b 130,63 126,28 107,98
BNJ tn tn tn 1,02 0,82 tn tn tn
Kapasitas
Lapang

KL 100% (P1) 2,90 17,35 36,91 108,26 b 118,75 b 131,46 b 126,59 ¢ 107,98
KL 75% (P2) 2,85 17,37 36,44 106,89 a 118,11 b 130,79 ab 126,15bc 107,44
KL 50% (P3) 2,90 17,66 36,98 107,83 ab 117,76 ab 130,29 a 125,74 ab 107,95
KL 25%(P4) 2,70 16,96 37,30 106,87 a 116,98 a 129,80 a 125,31 a 108,18

BNJ tn tn tn 1,32 1,06 1,07 0,83 tn

KK (%) 11,75 13,83 19,89 9,67 7,44 7,14 5,64 8,12

Keterangan : Bilangan yang didampingi oleh huruf yang sama pada kolom yang
sama menunjukkan tidak berbeda berdasarkan uji BNJ p = 5%,
hst = hari setelah tanam, tn = tidak nyata

2. Rerata jumlah anakan per rumpun
Hasil analisis ragam rerata jumlah anakan per rumpun menunjukkan bahwa

terjadi interaksi yang nyata antara perlakuan sumber nitrogen dan kapasitas
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lapang pada umur 56 hst, namun tidak terdapat interaksi pada 14, 28, 42, 70, 84,
98, 112 dan 126 hst (Lampiran 10). Perlakuan sumber nitrogen berpengaruh
nyata pada umur pengamatan 28, 42, 70 dan 84 hst. Perlakuan kapasitas lapang
berpengaruh pada umur pengamatan 42, 70, 84, 98, 112 dan 126 hst. Data
rerata interaksi sumber nitrogen dan kapasitas lapang disajikan pada Tabel 5,
sedangkan rerata jumlah daun per rumpun akibat perlakuan sumber nitrogen dan
kapasitas lapang disajikan disajikan pada Tabel 6.

Tabel 5 menunjukkan bahwa sumber nitrogen NPK (N1) dan Urea (N2)
(18,44 dan 19,94) menghasilkan jumlah anakan yang tidak berbeda nyata,
namun memiliki hasil yang lebih rendah dan berbeda nyata dibandingkan dengan
perlakuan ZA (N3) (21,11) pada perlakuan kapasitas lapang KL 100% (P1).
Sedangkan pada perlakuan sumber nitrogen NPK (N1), Urea (N2) dan ZA (N3)
(18,38, 17,66 dan 18,89) menghasilkan jumlah anakan tidak berbeda nyata pada
kapasitas lapang KL 75% (P2), KL 50% (P3) dan KL 25% (P4).

Tabel 3. Rerata jumlah anakan akibat perlakuan sumber nitrogen dan kapasitas
lapang pada umur 56 hst

Jumlah anakan sumber nitrogen

Umur (hst) Kapasitas lapang N1 (NPK) N2 (Urea) N3 (ZA)

P1 (KL 100%) 18,44 bc 19,94 cd 21,11d
56 P2 (KL 75%) 18,38 bc 17,66 abc 18,89 bed
P3 (KL 50%) 17,66 abc ~ 17,55abc 17,33 ab
P4 (KL 25%) 17,33 ab 15,55 a 17,11 ab
BNJ 5% 2,57
KK (%) 20,43

Keterangan : Bilangan yang didampingi oleh huruf yang sama pada baris yang
sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak berbeda
berdasarkan uji BNJ p = 5%, hst = hari setelah tanam

Tabel 6 menunjukkan bahwa jumlah anakan per rumpun pada umur
pengamatan 28 dan 42 hst pada perlakuan sumber nitrogen ZA (N3) (3,97)
menunjukkan hasil tidak berbeda dengan perlakuan Urea (N2) (3,70), namun ZA
(N3) (3,97) lebih tinggi dan berbeda nyata dengan perlakuan NPK (N1) (3,30).
Pada umur pengamatan 70 hst, perlakuan ZA (N3) (26,64) menunjukkan hasil
yang lebih banyak dan berbeda nyata dengan perlakuan Urea (N2) (25,76),
namun perlakuan ZA (N3) (26,64) lebih tinggi dan tidak berbeda nyata dengan
NPK (N1) (26,39). Pada umur pengamatan 84 hst, pada perlakuan NPK (N1)
(26,72) menunjukkan hasil tidak berbeda nyata dengan perlakuan ZA (N3)
(27,06), namun perlakuan NPK (N1) (26,72) lebih tinggi dan berbeda nyata
dengan perlakuan Urea (N2) yaitu 26,09. Sedangkan umur pengamatan 98, 112

dan 126 hst akibat pemberian sumber nitrogen pada rerata jumlah anakan per
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rumpun yang tidak nyata. Pada umur pengamatan 42 hst, perlakuan kapasitas
lapang KL 100% (P1) (8,63) menunjukkan hasil tidak berbeda nyata dengan
perlakuan KL 75% dan KL 50% (P3) (8,37 dan 7,86), namun perlakuan KL 100%
(8,63) lebih tinggi dan berbeda nyata dibandingkan dengan KL 25% (P4) yaitu
7,29. Pada umur pengamatan 70 hst, perlakuan perlakuan kapasitas lapang KL
100% (P1) (28,00) menunjukkan hasil yang lebih banyak dan berbeda nyata
dengan perlakuan KL 50% (P3) dan KL 25% (P4) (25,61 dan 25,01), namun
perlakuan KL 75% (P2) (26,43) tidak berbeda nyata dengan dan KL 50% (P3)
(25,01) demikian pula pada KL 50% (P3) dan KL 25% (P4) (25,61 dan 25,01).
Pada umur pengamatan 84, 98 dan 112 hst, perlakuan kapasitas lapang KL
100% (P1) (28,33) menunjukkan hasil yang lebih banyak dan berbeda nyata
dengan perlakuan lainnya, namun pada perlakuaan KL 50% (P3) (25,94)
menunjukkan hasil tidak berbeda nyata dengan perlakuan KL 25% (P4) (25,35).
Sedangkan umur pengamatan 126 hst, perlakuan kapasitas lapang KL 100%
(P1) (26,65) menunjukkan hasil tidak berbeda nyata dengan perlakuan KL 75%
(P2) (25,84), namun lebih tinggi dan berbeda nyata dengan perlakuan KL 50%
(P3) dan KL 25% (P4) (24,80 dan 24,38).

Tabel 4. Rerata jumlah anakan akibat perlakuan sumber nitrogen dan kapasitas

lapang
Perlakuan Jumlah anakan umur (hst)

Sumber nitrogen 28 42 70 84 98 112 126
NPK (N1) 3,30 a 7,73 a 26,39ab 26,72b 26,30 25,97 25,47
Urea (N2) 3,70ab 7,88ab 25/76a 26,09a 25,86 25,52 25,21

ZA (N3) 3,97 b 8,50 b 26,64 b 27,06b 26,57 26,23 25,57
BNJ 0,60 0,73 0,70 0,59 tn tn tn
Kapasitas
lapang
KL 100% (P1) 3,74 8,63 b 28,00 c 28,33c 27,99c 27.66¢C 26,65b
KL 75% (P2) 3,74 8,37b 26,43 b 26,88b 26,49b 26,16b 25,84 b
KL 50% (P3) 3,74 786ab 256lab 2594a 2548a 25/14a 24,80 a
KL 25%(P4) 3,42 7,29 a 25,01 a 2535a 2501la 24,67a 24,38 a
BNJ tn 0,94 0,90 0,76 0,88 0,88 0,91
KK (%) 30,81 25,14 13,43 11,29 13,02 13,15 13,72

Keterangan : Bilangan yang didampingi oleh huruf yang sama pada kolom yang
sama menunjukkan tidak berbeda berdasarkan uji BNJ p = 5%,
hst = hari setelah tanam, tn = tidak nyata

3. Rerata panjang tanaman

Hasil analisis ragam rerata panjang tanaman menunjukkan bahwa terjadi
interaksi yang nyata antara perlakuan sumber nitrogen dan kapasitas lapang
pada umur 56 dan 70 hst, namun tidak terdapat interaksi pada 14, 28, 42, 84, 98,

112 dan 126 hst (Lampiran 11). Perlakuan sumber nitrogen berpengaruh nyata
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pada umur pengamatan 42 dan 84 hst. Perlakuan kapasitas lapang berpengaruh
pada umur pengamatan 42, 84, 98. Data rerata interaksi sumber nitrogen dan
kapasitas lapang disajikan pada Tabel 7, sedangkan rerata jumlah daun per
rumpun akibat perlakuan sumber nitrogen dan kapasitas lapang disajikan
disajikan pada Tabel 8.

Tabel 5. Rerata panjang tanaman akibat perlakuan sumber nitrogen dan
kapasitas lapang pada umur 56 dan 70 hst

Panjang tanaman (cm) sumber nitrogen

Umur (hst)  Kapasitas lapang

N1 (NPK) N2 (Urea) N3 (ZA)
P1 (KL 100%) 55,52 f 53,61 ef 51,64 cde
56 P2 (KL 75%) 54,16 ef 47,99 ab 49,44 bed
P3 (KL 50%) 51,77 de 47,11 ab 48,33 abc
P4 (KL 25%) 47 44 ab 45,33 a 47,81 ab
BNJ 5% 3,38
KK (%) 16,14
P1 (KL 100%) 67,38 e 64,28 cd 67,63 €
» P2 (KL 75%) 65,36 de 63,94 cd 64,88 d
P3 (KL 50%) 62,10 bc 60,92 ab 64,57 d
P4 (KL 25%) 59,50 a 59,30 a 63,17 bed
BNJ 5% 2,41
KK (%) 10,21

Keterangan : Bilangan yang didampingi oleh huruf yang sama pada baris yang
sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak berbeda
berdasarkan uji BNJ p = 5%, hst = hari setelah tanam

Tabel 7 pada umur pengamatan 56 hst, perlakuan sumber nitrogen NPK
(N1) (55,52) menunjukkan hasil tidak berbeda nyata dengan Urea (N2) (53,61),
namun perlakuan NPK (N1) (55,52) lebih panjang dan berbeda nyata
dibandingkan dengan perlakuan ZA (N3) (51,64) pada perlakuan KL 100% (P1).
Pada perlakuan NPK (N1) (54,16) menunjukkan hasil lebih panjang dan berbeda
nyata dengan perlakuan Urea (N2) dan ZA (N3) (47,99 dan 49,44) pada
perlakuan KL 75% (P2). Pada perlakuan NPK (N1) (51,77) menunjukkan hasil
lebih panjang dan berbeda nyata dengan perlakuan Urea (N2) dan ZA (N3)
(47,11 dan 48,33) pada perlakuan KL 50% (P3). Sedangkan pada perlakuan ZA
(N3) (47,81) menunjukkan hasil tidak berbeda nyata dengan perlakuan NPK (N1)
dan Urea (N2) (47,44 dan 45,33) pada perlakuan KL 25% (P4). Pada umur
pengamatan 70 hst, perlakuan sumber nitrogen ZA (N3) (67,63) menunjukkan
hasil tidak berbeda nyata dengan perlakuan NPK (N1) (67,38), namun lebih
panjang dan berbeda nyata dibandingkan dengan perlakuan Urea (N2) (64,28)
pada perlakuan KL 100% (P1). Pada perlakuan NPK (N1) (65,36) menunjukkan
hasil tidak berbeda nyata dengan perlakuan Urea (N2) dan ZA (N3) (63,94 dan
64,88) pada perlakuan KL 75% (P2). Pada perlakuan ZA (N3) (64,57)
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menunjukkan hasil lebih panjang dan berbeda nyata dengan perlakuan NPK (N1)
(62,10) maupun dengan perlakuan Urea (N2) (60,92) pada perlakuan KL 50%
(N3). Sedangkan pada perlakuan ZA (N3) (63,17) menunjukkan hasil lebih
panjang dan berbeda nyata dengan perlakuan NPK (N1) dan Urea (N2) (59,50
dan 59,30) pada perlakuan KL 25% (P4).

Tabel 6. Rerata panjang tanaman akibat pengaruh sumber nitrogen dan tingkat
kapasitas lapang

Perlakuan Panjang tanaman (cm) umur (hst)

Sumber 14 28 42 84 98 112 126
nitrogen
NPK (N1) 16,54 27,72 36,40b 67,88ab 74,28 78,43 79,59
Urea (N2) 16,71 27,96 3491a 67,82a 74,03 77,99 79,11
ZA (N3) 16,55 27,61 36,25b 68,67b 74,09 78,48 79,35

BNJ tn tn 0,81 0,81 tn tn tn

Kapasitas

lapang

KL 100% (P1) 16,61 27,96 37,11c 69,61c 74,71Db 78,95 79,99
KL 75% (P2) 16,80 27,79 36,24bc 68,47b 74,16 ab 78,46 79,24
KL 50% (P3) 16,60 27,94 3581b 67,57ab 73,96 a 78,03 79,06
KL 25%(P4) 16,39 27,37 3424a 66,85a 73,72a 77,74 79,10

BNJ tn tn 1,05 1,05 0,68 tn tn

KK (%) 1453 16,58 13,29 9,69 6,00 10,75 8,53

Keterangan : Bilangan yang didampingi oleh huruf yang sama pada kolom yang
sama menunjukkan tidak berbeda berdasarkan uji BNJ p = 5%,
hst = hari setelah tanam, tn = tidak nyata

Tabel 8 menunjukkan umur pengamatan 42 hst, pada perlakuan NPK (N1)
(36,40) menunjukkan hasil tidak berbeda nyata dengan perlakuan ZA (N3)
(36,25), namun lebih pendek dan berbeda nyata dibandingkan dengan perlakuan
Urea (N2) yaitu 34,91. Pada umur pengamatan 84 hst, perlakuan sumber
nitrogen NPK (N1) (67,88) menunjukkan hasil tidak berbeda nyata dengan
perlakuan ZA (N3) (68,67), demikian pula pada perlakuan NPK (N1) dan Urea
(N2) (67,88 dan 68,67), namun perlakuan ZA (N3) ( 68,67) menunjukkan hasil
yang lebih panjang dan berbeda nyata dibandingkan dengan perlakuan Urea
(N2) (67,82). Pada umur pengamatan 42 hst, pada perlakuan perlakuan
kapasitas lapang KL 100% (P1) (37,11) menunjukkan hasil lebih panjang dan
berbeda nyata dengan KL 50% (P3) dan KL 25% (P4) (35,81 dan 34,24), namun
KL 100% (P1) dan KL 75% (P2) (37,11 dan 36,24) memiliki rerata panjang
tanaman yang tidak berbeda nyata, demikian pula pada perlakuan KL 75% (P3)
dan KL 50% (P2) (36,24 dan 35,81). Pada umur pengamatan 84 hst, perlakuan
perlakuan kapasitas lapang KL 100% (P1) (69,61) menunjukkan hasil lebih
panjang dan berbeda nyata dengan perlakuan KL 50% (P3) dan KL 25% (P4)
(68,47 dan 66,85), namun perlakuan KL 75% (P2) dan KL 50% (P3) (68,47 dan



21

67,57) menunjukkan hasil tidak berbeda nyata, demikian pula pada perlakuan KL
50% (P3) dan KL 25% (P4) (67,57 dan 66,85). Pada umur pengamatan 98 pada
KL 100% (P1) (74,71) menunjukkan hasil tidak berbeda nyata dibandingkan
dengan perlakuan KL 75% (P2) (74,16), namun KL 100% (P1) (74,71) lebih
panjang dan berbeda nyata dibandingkan dengan KL 50% (P3) dan KL 25% (P4)
(73,96 dan 73,72).

4. Rerata kandungan klorofil

Hasil analisis ragam rerata kandungan klorofil menunjukkan bahwa terjadi
interaksi yang nyata antara perlakuan sumber nitrogen dan kapasitas lapang
pada semua umur pengamatan (Lampiran 12). Data rerata interaksi kandungan
klorofil akibat perlakuan sumber nitrogen dan kapasitas lapang disajikan pada
Tabel 9.

Tabel 9 menunjukkan bahwa umur pengamatan 28 hst, perlakuan sumber
nitrogen NPK (N1) (29,44) memiliki hasil lebih tinggi dan berbeda nyata dengan
perlakuan Urea (N2) dan ZA (N3) (23,95 dan 22,62) pada perlakuan KL 100%
(P1). Pada perlakuan NPK (N1) (28,60) menunjukkan hasil lebih tinggi dan
berbeda nyata dengan perlakuan Urea (N2) dan ZA (N3) (21,66 dan 27,62) pada
perlakuan KL 75% (P2). Pada perlakuan ZA (N3) 30,52 menunjukkan hasil lebih
tinggi dan berbeda nyata dengan perlakuan NPK (N1) dan Urea (N2) (29,62 dan
20,77) pada perlakuan KL 50% (P3). Sedangkan pada perlakuan Urea (N2)
(15,54) menunjukkan hasil yang lebih rendah dan berbeda nyata dibandingkan
dengan perlakuan NPK (N1) dan ZA (N3) (20,63 dan 27,30) pada perlakuan KL
25% (P4). Pada umur pengamatan 42 hst, perlakuan sumber nitrogen NPK (N1)
(22,38) menunjukkan hasil lebih tinggi dan berbeda nyata dengan perlakuan
Urea (N2) dan ZA (N3) (20,68 dan 15,58) pada perlakuan KL 100% (P1). Pada
perlakuan Urea (N2) (25,97) menunjukkan hasil lebih tinggi dan berbeda nyata
dengan perlakuan NPK (N1) dan ZA (N3) (20,54 dan 16,45) pada perlakuan 75%
(P2). Pada perlakuan NPK (N1) (10,49) menunjukkan hasil yang lebih rendah
dan berbeda nyata dengan perlakuan Urea (N2) dan ZA (N2) (24,58 dan 21,53)
pada perlakuan KL 50% (P3). Sedangkan pada perlakuan Urea (N2) (14,93)
menunjukkan hasil tidak berbeda nyata dengan perlakuan ZA (N3) (14,60),
namun berbeda nyata dan lebih rendah dibandingkan dengan perlakuan NPK
(N1) (17,61) pada perlakuan KL 25% (P4). Pada umur pengamatan 56 hst,
perlakuan Urea (N2) (8,41) menunjukkan hasil yang lebih rendah dan berbeda
nyata dengan perlakuan NPK (N1) dan ZA (N3) (27,47 dan 13,73) pada
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perlakuan KL 100% (P1). Pada perlakuan NPK (N1) (23,38) menunjukkan hasil
lebih tinggi dan berbeda nyata dengan perlakuan Urea (N2) maupun perlakuan
ZA (N3) (12,58 dan 18,77) pada perlakuan KL 75% (P2).

Tabel 7. Rerata kandungan klorofil akibat perlakuan sumber nitrogen dan
kapasitas lapang

Umur (hst) Kapasitas Kandungan Klorofil (um/g) sumber nitrogen
lapang N1 (NPK) N2 (Urea) N3 (ZA)
P1 (KL 100%) 29,44 h 23,95 e 22,62d
o8 P2 (KL 75%) 28,60 ¢ 21,66 c 27,62 f
P3 (KL50%) 29,62 h 20,77 b 30,52 i
P4 (KL 25%) 20,63 b 15,54 a 27,30 f
BNJ 5% 0,70
KK (%) 4,78
P1 (KL 100%) 22,38 h 20,68 f 15,58 ¢
42 P2 (KL 75%) 20,54 f 25,97 | 16,45 d
P3 (KL50%) 10,49 a 24,58 i 21,539
P4 (KL25%) 17,61e 14,93 bc 14,60 b
BNJ 5% 0,78
KK (%) 6,07
P1 (KL 100%) 27,47 8,41b 13,73 d
56 P2 (KL 75%) 23,38 h 12,58 ¢ 18,77 f
P3 (KL50%) 23,71h 6,71 a 23,77 h
P4 (KL 25%) 21,849 14,68 e 23,88 h
BNJ 5% 0,70
KK (%) 5,52
P1 (KL 100%) 49,33 de 49,38 e 48,44 d
70 P2 (KL 75%) 45,45b 52,47 g 48,55 de
P3 (KL50%) 50,54 f 44,54 ab 53,56 h
P4 (KL 25%) 46,65¢c 52,00 g 43,85 a
BNJ 5% 0,93
KK (%) 4,49
P1 (KL 100%) 32,29 f 32,64 f 34,56 g
84 P2 (KL 75%) 32,52 f 27,46 c 26,49 b
P3 (KL50%) 26,45b 29,42 d 29,41d
P4 (KL 25%) 26,50 b 23,63 a 3149e
BNJ 5% 0,79
KK (%) 4,93

Keterangan : Bilangan yang didampingi oleh huruf yang sama pada baris yang
sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak berbeda
berdasarkan uji BNJ p = 5%, hst = hari setelah tanam

Pada perlakuan ZA (N3) (23,77) menunjukkan hasil tidak berbeda nyata
dengan perlakuan NPK (N1) (23,71), namun lebih tinggi dan berbeda nyata
dibandingkan dengan perlakuan Urea (N2) (6,71) pada perlakuan KL 50% (P3).
Pada perlakuan Urea (N2) (14,68) menunjukkan hasil yang lebih rendah dan
berbeda nyata dengan perlakuan NPK (N1) dan ZA (N3) (21,84 dan 23,88) pada
perlakuan KL 25% (P4). Pada umur pengamatan 70 hst, perlakuan sumber

nitrogen Urea (N2) (49,38) menunjukkan hasil tidak berbeda nyata dengan



23

perlakuan NPK (N1) (49,33), namun perlakuan Urea (N2) (49,38) lebih tinggi dan
berbeda nyata dibandingkan dengan perlakuan ZA (N3) (48,44) pada perlakuan
KL 100% (P1). Pada perlakuan Urea (N2) (52,47) menunjukkan hasil yang lebih
tinggi dan berbeda nyata dengan perlakuan NPK (N1) dan ZA (N3) (45,45 dan
48,55) pada perlakuan KL 75% (P2). Pada perlakuan Urea (N2) (44,54)
menunjukkan hasil yang lebih rendah dan berbeda nyata dengan perlakuan NPK
(N1) dan ZA (N3) (50,54 dan 53,56) pada perlakuan KL 50% (P3). Sedangkan
pada perlakuan Urea (N2) (52,00) menunjukkan hasil yang lebih tinggi dan
berbeda nyata dengan perlakuan NPK (N1) dan ZA (N3) (46,65 dan 43,85) pada
perlakuan KL 25% (P4). Pada umur pengamatan 84 hst, perlakuan sumber
nitrogen Urea (N2) (32,64) menunjukkan hasil tidak berbeda nyata dengan
perlakuan NPK (N1) (32,29), namun lebih rendah dan berbeda nyata
dibandingkan dengan perlakuan ZA (N3) (34,56) pada perlakuan KL 100%. Pada
perlakuan NPK (N1) (32,52) menunjukkan hasil yang lebih tinggi dan berbeda
nyata dengan perlakuan Urea (N2) dan ZA (N3) (27,46 dan 26,49) pada
perlakuan KL 75% (P2). Pada perlakuan NPK (N1) (26,45) menunjukkan hasil
yang lebih rendah dan berbeda nyata dengan perlakuan Urea (N2) maupun ZA
(N3) (29,42 dan 29,41) pada perlakuan KL 50% (P3). Sedangkan pada perlakuan
ZA (N3) (31,49) menunjukkan hasil yang lebih tinggi dan berbeda nyata dengan
perlakuan NPK (N1) dan Urea (N2) (26,50 dan 23,63) pada perlakuan KL 25%
(P4).

5. Rerata kandungan prolin

Hasil analisis ragam rerata kandungan prolin menunjukkan bahwa terjadi
interaksi yang nyata antara perlakuan sumber nitrogen dan kapasitas lapang
pada umur 98 hst, namun tidak terdapat interaksi pada 56 hst (Lampiran 13).
Perlakuan sumber nitrogen dan perlakuan kapasitas lapang berpengaruh pada
umur pengamatan 56 hst. Data rerata interaksi sumber nitrogen dan kapasitas
lapang disajikan pada Tabel 10, sedangkan rerata jumlah daun per rumpun
akibat perlakuan sumber nitrogen dan kapasitas lapang disajikan disajikan pada
Tabel 11.

Tabel 10 menunjukkan bahwa perlakuan sumber nitrogen ZA (N3) (0,35)
memilihi hasil yang lebih tinggi dan berbeda nyata dengan NPK (N1) dan Urea
(N2) (0,26 dan 0,27) pada perlakuan KL 100% (P1). Pada perlakuan ZA (N3)
(0,35) menunjukkan hasil tidak berbeda nyata dengan perlakuan Urea (N2)
(0,34), namun perlakuan ZA (N3) (0,35) lebih tinggi dan berbeda nyata
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dibandingkan dengan NPK (N1) (0,31) pada perlakuan KL 75% (P2). Pada
perlakuan NPK (N1) (0,33) menunjukkan hasil yang lebih rendah dan berbeda
nyata dengan perlakuan Urea (N2) dan ZA (N3) (0,40 dan 0,38) pada perlakuan
KL 50% (P3). Sedangkan perlakuan ZA (N3) menunjukkan hasil yang lebih tinggi
dan berbeda nyata dengan perlakuan NPK (N1) maupun Urea (N2) (0,34 dan
0,47) pada perlakuan KL 25% (P4).

Tabel 8. Rerata kandungan prolin akibat perlakuan sumber nitrogen dan
kapasitas lapang pada umur 98 hst

Umur (hst) Kapasitas Kandungan prolin (um/g) sumber nitrogen
lapang N1 (NPK) N2 (Urea) N3 (ZA)
P1 (KL 100%) 0,26 a 0,27 a 0,35d
98 P2 (KL 75%) 0,31b 0,34 cd 0,35d
P3 (KL50%) 0,33c 0,40 f 0,38 e
P4 (KL25%) 0,34cd 0,479 0,52 h
BNJ 5% 0,0035
KK (%) 0,83

Keterangan : Bilangan yang didampingi oleh huruf yang sama pada baris yang
sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak berbeda
berdasarkan uji BNJ p = 5%, hst = hari setelah tanam

Tabel 9. Rerata kandungan prolin akibat perlakuan sumber nitrogen dan
kapasitas lapang pada umur 56 hst

Perlakuan Kandungan prolin (um/g) umur (hst)
Sumber nitrogen 56
NPK (N1) 0,20 a
Urea (N2) 0,21b
ZA (N3) 0,21 b
BNJ 0,005
Kapasitas lapang
KL 100% (P1) 0,19 a
KL 75% (P2) 0,20 ab
KL 50% (P3) 0,21 bc
KL 25%(P4) 0,22 ¢
BNJ 0,006
KK (%) 1,12

Keterangan : Bilangan yang didampingi oleh huruf yang sama pada kolom yang
sama menunjukkan tidak berbeda berdasarkan uji BNJ p = 5%,
hst = hari setelah tanam

Tabel 11 menunjukkan bahwa umur pengamatan 56 hst perlakuan Urea
(N2) (0,21) menunjukkan hasil tidak berbeda nyata dengan perlakuan ZA (N3)
(0,21), namun lebih tinggi dan berbeda nyata dibandingkan dengan perlakuan
NPK (N1) (0,20). Pada perlakuan kapasitas lapang pada KL 100% (P1) (0,19)
menunjukkan hasil tidak berbeda nyata dibandingkan dengan perlakuan KL 75%
(P2) (0,20), demikian pula pada perlakuan KL 75% (P2) dan KL 50% (P3) (0,20
dan 0,21), KL 50% (P3) dan KL 25% (P4) (0,20 dan 0,21), namun KL 100% (P1)
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(0,19) menunjukkan hasil yang lebih rendah dan berbeda nyata dengan KL 25%
(P4) (0,22).
6. Rerata jumlah stomata

Hasil analisis ragam rerata jumlah stomata menunjukkan bahwa tidak
terjadi interaksi yang nyata antara perlakuan sumber nitrogen dan kapasitas
lapang pada umur 56 hst. Perlakuan sumber nitrogen tidak berpengaruh nyata
terhadap rerata jumlah stomata, sedangkan perlakuan kapasitas lapang
berpengaruh pada umur pengamatan 56 hst (Lampiran 14). Data rerata jumlah
stomata akibat perlakuan sumber nitrogen dan kapasitas lapang disajikan pada
Tabel 12.

Tabel 12 menunjukkan bahwa perlakuan kapasitas lapang pada KL 100%
(P1) (20,11) memiliki hasil tidak berbeda nyata dibandingkan perlakuan KL 75%
(P2) (18,44) demikian pula dengan KL 75% (P2) dan KL 50% (P3) (18,44 dan
17,00), KL 50% (P3) dan KL 25% (P4) (17,00 dan 16,44), namun perlakuan KL
100% (P1) (20,11) memunjukkan hasil yang lebih tinggi dan berbeda nyata
dengan perlaakuan KL 25% (P4) (16,44).

Tabel 10. Rerata jumlah stomata akibat perlakuan sumber nitrogen dan kapasitas
lapang pada umur 56 hst

Perlakuan Jumlah stomata umur (hst)
Sumber nitrogen 56
NPK (N1) 18,17
Urea (N2) 17,58
ZA (N3) 18,25
BNJ tn
Kapasitas lapang
KL 100% (P1) 20,11 c
KL 75% (P2) 18,44 bc
KL 50% (P3) 17,00 ab
KL 25%(P4) 16,44 a
BNJ 1,76
KK (%) 31,58

Keterangan : Bilangan yang didampingi oleh huruf yang sama pada kolom yang
sama menunjukkan tidak berbeda berdasarkan uji BNJ p = 5%,
hst = hari setelah tanam, tn = tidak nyata

7. Rerata bobot kering brangkasan

Hasil analisis ragam rerata bobot kering brangkasan menunjukkan bahwa
terjadi interaksi yang nyata antara perlakuan sumber nitrogen dan kapasitas
lapang pada umur 130 hst. (Lampiran 15). Data interaksi akibat perlakuan

sumber nitrogen dan kapasitas lapang disajikan pada Tabel 13.
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Tabel 13 menunjukkan bahwa perlakuan sumber nitrogen ZA (N3) (166,33)
menunjukkan hasil tidak berbeda nyata dengan perlakuan Urea (N2) (157,00),
namun ZA (N3) (166,33) lebih tinggi dan berbeda nyata dibandingkan dengan
perlakuan NPK (N1) (143,33) pada perlakuan KL 100% (P1). Pada perlakuan
Urea (N2) (125,67) menunjukkan hasil yang lebih rendah dan berbeda nyata
dengan perlakuan NPK (N1) dan ZA (N3) (144,00 dan 155,00) pada perlakuan
KL 75% (P2). Pada perlakuan ZA (N3) (123,00) menunjukkan hasil tidak berbeda
nyata dengan perlakuan NPK (N1) dan Urea (N2) pada perlakuan KL 50% (P3).
Sedangkan pada perlakuan NPK (N1) (144,00) menunjukkan hasil tidak berbeda
nyata dibandingkan dengan perlakuan ZA (N3) (143,67), namun lebih tinggi dan
berbeda nyata dibandingkan dengan perlakuan Urea (N2) (115,33) pada
perlakuan KL 25% (P4).

Tabel 11. Rerata bobot kering akibat perlakuan sumber nitrogen dan kapasitas

lapang
Kapasitas Bobot kering (g) sumber nitrogen
Umur (hst) lapang N1 (NPK) N2 (Urea) N3 (ZA)
P1 (KL 100%) 143,33b 157,00 bc 166,33 ¢
130 P2 (KL 75%) 144,00 b 125,67 a 155,00 bc
P3 (KL 50%) 118,00 a 121,67 a 123,00 a
P4 (KL 25%) 144,00 b 115,33 a 143,67 b
BNJ 5% 16,82
KK (%) 48,25

Keterangan : Bilangan yang didampingi oleh huruf yang sama pada baris yang
sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak berbeda
berdasarkan uji BNJ p = 5%, hst = hari setelah tanam

8. Rerata jumlah akar

Hasil analisis ragam rerata jumlah akar menunjukkan bahwa tidak terjadi
interaksi yang nyata antara perlakuan sumber nitrogen dan kapasitas lapang
pada umur 130 hst. Perlakuan sumber nitrogen tidak berpengaruh nyata
terhadap rerata jumlah stomata, sedangkan perlakuan kapasitas lapang
berpengaruh pada umur pengamatan 130 hst (Lampiran 16). Data rerata jumlah
akar akibat perlakuan sumber nitrogen dan kapasitas lapang disajikan pada
Tabel 14.

Tabel 14 menunjukkan bahwa perlakuan kapasitas lapang yaitu KL 100%
(P1) (166,36) memiliki hasil tidak berbeda nyata dibandingkan dengan perlakuan
KL 75% (P2) dan KL 50% (P3) (165,83 dan 165,43), namun KL 100% (P1)
(166,36) lebih tinggi dan berbeda nyata dengan KL 25% (P4) (164,75).
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Tabel 12. Rerata jumlah akar akibat perlakuan sumber nitrogen dan kapasitas
lapang pada umur pengamatan 130 hst

Perlakuan Jumlah akar umur (hst)
Sumber nitrogen 130
NPK (N1) 165,87
Urea (N2) 165,15
ZA (N3) 165,76
BNJ tn
Kapasitas lapang
KL 100% (P1) 166,36 b
KL 75% (P2) 165,83 b
KL 50% (P3) 165,43 ab
KL 25%(P4) 164,75 a
BNJ 1,05
KK (%) 6,23

Keterangan : Bilangan yang didampingi oleh huruf yang sama pada kolom yang
sama menunjukkan tidak berbeda berdasarkan uji BNJ p = 5%,
hst = hari setelah tanam, tn = tidak nyata

9. Rerata panjang akar

Hasil analisis ragam rerata panjang akar menunjukkan bahwa terjadi
interaksi yang nyata antara perlakuan sumber nitrogen dan kapasitas lapang
pada umur 130 hst. (Lampiran 17). Data interaksi akibat perlakuan sumber
nitrogen dan kapasitas lapang disajikan pada Tabel 15.

Tabel 15 menunjukkan bahwa perlakuan sumber nitrogen NPK (N1), Urea
(N2) dan ZA (N3) pada kapasitas lapang KL 100% (P1), KL (75%) (P2) dan KL
25% (P4) menghasilkan panjang akar tidak berbeda nyata. Sedangkan pada
NPK (N1) dan Urea (N2) menunjukkan hasil yang tidak berbeda nyata, namun
lebih rendah dan berbeda nyata dibandingkan dengan perlakuan ZA (N3) pada
perlakuan kapasitas lapang KL 50% (P3).

Tabel 13. Rerata panjang akar akibat perlakuan sumber nitrogen dan kapasitas
lapang pada umur pengamatan 130 hst

Kapasitas Panjang akar (cm) sumber nitrogen

Umur (hst) Iappang N1 (NPK) N2 (Urea) N3 (ZA)

P1 (KL 100%) 15,09 a 15,83 a 15,33 a

130 P2 (KL 75%) 17,41b 17,29 b 17,97 b

P3 (KL50%) 21,65¢c 22,68 c 26,86 d

P4 (KL 25%) 28,52 e 27,74 de 28,33 e
BNJ 5% 1,34
KK (%) 9,83

Keterangan : Bilangan yang didampingi oleh huruf yang sama pada baris yang
sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak berbeda
berdasarkan uji BNJ p = 5%, hst = hari setelah tanam
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4.1.2 Komponen Hasil Tanaman Padi
1. Umur muncul malai (98 hst)

Hasil analisis ragam umur muncul malai menunjukkan bahwa tidak terjadi
interaksi yang nyata antara perlakuan sumber nitrogen dan kapasitas lapang
pada umur 98 hst. (Lampiran 18). Data interaksi akibat perlakuan sumber
nitrogen dan kapasitas lapang disajikan pada Tabel 16.

Tabel 16 menunjukkan bahwa perlakuan kapasitas lapang pada KL 25%
(P4) (95,67) menunjukkan hasil tidak berbeda nyata dengan KL 75% (P2) dan KL
50% (P3) (96,78 dan 96,67), namun lebih rendah dan berbeda nyata
dibandingkan dengan perlakuan KL 100% yaitu 97,00.

Tabel 14. Umur muncul malai (hst) akibat perlakuan sumber nitrogen dan
kapasitas lapang

Perlakuan
Sumber nitrogen Umur muncul malai (hst)
NPK (N1) 96,42
Urea (N2) 96,67
ZA (N3) 97,00
BNJ tn
Kapasitas lapang
KL 100% (P1) 97,00 b
KL 75% (P2) 96,78 a
KL 50% (P3) 96,67 a
KL 25%(P4) 95,67 a
BNJ 1,25
KK (%) 9,65

Keterangan : Bilangan yang didampingi oleh huruf yang sama pada kolom yang
sama menunjukkan tidak berbeda berdasarkan uji BNJ p = 5%,
hst = hari setelah tanam, tn = tidak nyata

2. Rerata jumlah malai per rumpun

Hasil analisis ragam rerata jumlah malai per rumpun menunjukkan bahwa
tidak terjadi interaksi yang nyata antara perlakuan sumber nitrogen dan kapasitas
lapang pada umur 112 dan 126 hst (Lampiran 19). Perlakuan sumber nitrogen
dan kapasitas lapang berpengaruh pada umur pengamatan 112 dan 126 hst.
Data rerata jumlah daun per rumpun akibat perlakuan sumber nitrogen dan
kapasitas lapang disajikan pada Tabel 17.

Tabel 17 menunjukkan bahwa umur pengamatan 112 hst, pada perlakuan
NPK (N1) (15,33) menunjukkan hasil tidak berbeda nyata dibandingkan dengan
perlakuan ZA (N3) (15,17), namun lebih banyak dan berbeda dengan perlakuan
Urea (N2) yaitu (13,39). Pada umur pengamatan 126 hst perlakuan sumber
nitrogen NPK (N1) (15,67) menunjukkan hasil tidak berbeda nyata dibandingkan
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dengan perlakuan ZA (N3) (15,50) demikian pula pada perlakuan Urea (N2) dan
ZA (N3) (14,88 dan 15,50), namun pada perlakuan NPK (N1) (15,67)
menunjukkan hasil yang lebih banyak dan berbeda nyata dengan perlakuan Urea
(N2) (14,88). Pada pengamatan umur 112 hst perlakuan kapasitas lapang yaitu
KL 100% (P1) (15,83) menunjukkan hasil yang lebih banyak dan berbeda nyata
dengan perlakuan KL 25% (P4) 913,78), namun perlakuan KL 75% (P3) (15,17)
menunjukkan hasil yang tidak berbeda nyata dengan KL 50% (P2) (14,44). Pada
pengamatan umur 126 hst pada KL 25% (P4) (14,72) menunjukkan hasil tidak
berbeda nyata dengan KL 50% (P3) dan KL 75% (P3) (15,00 dan 15,50), namun
perlakuan KL 25% (P4) (14,72) lebih banyak dan berbeda nyata dibandingkan
dengan KL 100% (P1) (16,17).

Tabel 15. Rerata jumlah malai akibat perlakuan sumber nitrogen dan kapasitas
lapang pada umur 112 dan 126 hst

Perlakuan Jumlah malai umur (hst)
Sumber nitrogen 112 126
NPK (N1) 15,33 b 15,67 b
Urea (N2) 13,92 a 14,88 a
ZA (N3) 15,17 b 15,50 ab
BNJ 0,86 0,69
Kapasitas lapang
KL 100% (P1) 15,83 c 16,17 b
KL 75% (P2) 15,17 bc 15,50 ab
KL 50% (P3) 14,44 ab 15,00 a
KL 25%(P4) 13,78 a 14,72 a
BNJ 1,11 0,88
KK (%) 21,86 17,19

Keterangan : Bilangan yang didampingi oleh huruf yang sama pada kolom yang
sama menunjukkan tidak berbeda berdasarkan uji BNJ p = 5%, hst
= hari setelah tanam

3. Rerata panjang malai per rumpun

Hasil analisis ragam rerata panjang malai per rumpun menunjukkan bahwa
tidak terjadi interaksi yang nyata antara perlakuan sumber nitrogen dan kapasitas
lapang pada umur 112 dan 126 hst.

Pada pada umur 112 dan 126 hst perlakuan sumber nitrogen dan kapasitas
lapang tidak berpengaruh nyata (Lampiran 20). Data rerata jumlah malai per
rumpun akibat perlakuan sumber nitrogen dan kapasitas lapang disajikan pada
Tabel 18.
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Tabel 16. Rerata panjang malai akibat perlakuan sumber nitrogen dan kapasitas
lapang pada umur 112 dan 126 hst

Perlakuan Panjang malai umur (hst)
Sumber nitrogen 112 126
NPK (N1) 14,67 17,75
Urea (N2) 15,58 17,83
ZA (N3) 15,50 17,67
BNJ tn tn
Kapasitas lapang
KL 100% (P1) 15,67 17,78
KL 75% (P2) 14,67 17,56
KL 50% (P3) 14,78 18,11
KL 25%(P4) 15,89 17,56
BNJ tn tn
KK (%) 35,31 22,63

Keterangan : Bilangan yang didampingi oleh huruf yang sama pada kolom yang
sama menunjukkan tidak berbeda berdasarkan uji BNJ p = 5%,
hst = hari setelah tanam, tn = tidak nyata

4. Rerata bobot biji per rumpun

Hasil analisis ragam rerata bobot biji per rumpun menunjukkan bahwa tidak
terjadi interaksi yang nyata antara perlakuan sumber nitrogen dan kapasitas
lapang pada umur 130 hst (Lampiran 21). Perlakuan sumber nitrogen dan
kapasitas lapang berpengaruh pada umur pengamatan 130 hst. Data rerata
bobot biji per rumpun akibat perlakuan sumber nitrogen dan kapasitas lapang
disajikan pada Tabel 19.

Tabel 17. Rerata bobot biji akibat perlakuan sumber nitrogen dan kapasitas
lapang pada umur 130 hst

Perlakuan Bobot biji (g) umur (hst)
Sumber nitrogen 130
NPK (N1) 72,46 b
Urea (N2) 68,63 a
ZA (N3) 73,09 b
BNJ 3,65
Kapasitas lapang
KL 100% (P1) 74,48 c
KL 75% (P2) 73,31 be
KL 50% (P3) 69,29 ab
KL 25%(P4) 68,50 a
BNJ 4,66
KK (%) 42,20

Keterangan : Bilangan yang didampingi oleh huruf yang sama pada kolom yang
sama menunjukkan tidak berbeda berdasarkan uji BNJ p = 5%,
hst = hari setelah tanam

Tabel 19 menunjukkan bahwa perlakuan NPK (N1) (72,46) menunjukkan
hasil tidak berbeda nyata dibandingkan dengan perlakuan ZA (N3) (73,09),
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namun lebih banyak dan berbeda nyata dengan perlakuan Urea (N2) (68,63).
Pada perlakuan kapasitas lapang pada KL 100% (P1) (74,48) menunjukkan hasil
tidak berbeda nyata dibandingkan dengan perlakuan KL 75% (P2) (73,31),
demikian pula pada perlakuan KL 75% (P2) dan KL 50% (P3) (73,31 dan 69,29),
KL 50% (P3) dan KL 25% (P4) (69,50). Namun KL 100% (P1) (74,48)
menunjukkan hasil lebih banyak dan berbeda nyata dengan KL 25% (P4)
(68,50).
5. Rerata jumlah biji per malai

Hasil analisis ragam rerata jumlah biji per malai menunjukkan bahwa tidak
terjadi interaksi yang nyata antara perlakuan sumber nitrogen dan kapasitas
lapang pada umur 130 hst. Pada pada umur 130 hst perlakuan sumber nitrogen
dan kapasitas lapang tidak berpengaruh nyata (Lampiran 22). Data rerata jumlah
biji per malai akibat perlakuan sumber nitrogen dan kapasitas lapang disajikan
pada Tabel 20.

Tabel 18. Rerata jumlah biji akibat perlakuan sumber nitrogen dan kapasitas
lapang pada umur 130 hst

Perlakuan Jumlah biji umur (hst)
Sumber nitrogen 130 hst
NPK (N1) 146,07
Urea (N2) 146,23
ZA (N3) 146,32
BNJ tn
Kapasitas lapang
KL 100% (P1) 146,21
KL 75% (P2) 146,28
KL 50% (P3) 146,26
KL 25%(P4) 146,07
BNJ tn
KK (%) 9,41

Keterangan : Bilangan yang didampingi oleh huruf yang sama pada kolom yang
sama menunjukkan tidak berbeda berdasarkan uji BNJ p = 5%,
hst = hari setelah tanam, tn = tidak nyata

6. Rerata bobot 100 biji

Hasil analisis ragam rerata bobot 100 biji menunjukkan bahwa tidak terjadi
interaksi yang nyata antara perlakuan sumber nitrogen dan kapasitas lapang
pada umur 130 hst. Pada pada umur 130 hst perlakuan sumber nitrogen dan
kapasitas lapang tidak berpengaruh nyata (Lampiran 23). Data rerata bobot 100
biji akibat perlakuan sumber nitrogen dan kapasitas lapang disajikan pada Tabel
21.
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Tabel 19. Rerata bobot 100 biji akibat perlakuan sumber nitrogen dan kapasitas
lapang pada umur 130 hst

Perlakuan Bobot 100 biji (g) umur (hst)
Sumber nitrogen 130 hst
NPK (N1) 3,17
Urea (N2) 3,16
ZA (N3) 3,22
BNJ tn
Kapasitas lapang
KL 100% (P1) 3,15
KL 75% (P2) 3,23
KL 50% (P3) 3,16
KL 25%(P4) 3,18
BNJ tn
KK (%) 6,36

Keterangan : Bilangan yang didampingi oleh huruf yang sama pada kolom yang
sama menunjukkan tidak berbeda berdasarkan uji BNJ p = 5%,
hst = hari setelah tanam, tn = tidak nyata

4.2 Pembahasan

Nitrogen sebagai unsur makro sangat diperlukan tanaman dalam jumlah
yang besar tidak terkeculai pada tanaman padi. Sumber nitrogen yang berbeda
akan memberikan pengaruh yang berbeda pula pada fase pertumbuhan dan fase
generatif pada tanaman padi. Ketersediaan unsur N di dalam tanah berupa nitrat
(NO3) dan ammonium (NH,") yang sangat tergantung dengan keberadaan air
(kapasitas lapang). Faktor utama yang mempengaruhi proses metabolisme pada
tanaman ialah air (Smith et al. 2001), dimana fungsinya secara umum yaitu
berperan dalam proses osmosis, difusi dan turgor yang dikarenakan oleh
perbedaan gradien perbedaan tekanan air di zona perakaran (Sandi et al., 2015).

Sumber nitrogen yang diperoleh dari pupuk NPK, pupuk Urea dan pupuk
ZA memiliki kandungan unsur hara N yang berbeda secara berurutan 16:16:16,
46% dan 21%. Hal ini sesuai dengan pendapat Triyono et al., (2013), bahwa
penggunaan pupuk anorganik dapat meningkatkan kandungan unsur-unsur hara
dalam tanah yang didukung oleh pemberian air yang fungsinya untuk
penyerapan hara oleh akar. Sehingga air sangat berperan dalam melarutkan
unsur hara dan mentranslokasikan dan mendistribusikan ke dalam jaringan
tanaman. Menurut Rasyid et al, (2010), bahwa dengan mobilitas air
memungkinkan air dapat membawa hara dari tanah ke jaringan tanaman,
perjalanan air dalam tumbuhan dimulai dengan absorpsi air pada permukaan
akar. Air masuk ke dalam akar melalui sel-sel epidermis dan rambut akar

(modifikasi sel epidermis). Air dari sel-sel endodermis selanjutnya masuk ke
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dalam pembuluh xilem melalui proses osmosis. Air dari pembuluh xylem akar,
bergerak melalui xilem batang hingga ke xilem daun. Pertumbuhan dan
perkembangan tanaman sangat dipengaruhi oleh keadaan air dalam jaringan
tanaman. Jika kandungan air dalam jaringan tanaman cukup, maka semua
proses yang akan mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan tanaman
akan berjalan sebagai mana mestinya. Jika kandungan air dalam jaringan
tanaman kurang, maka semua proses yang berperan dalam pertumbuhan dan
perkembangan tanaman akan terganggu sehingga mengakibatkan tanaman

akan layu dan mati.

4.2.1 Komponen pertumbuhan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara umum parameter panjang
tanaman, jumlah daun, jumlah anakan, prolin, jumlah stomata, kandungan
klorofil, panjang akar dan bobot kering berbeda nyata akibat perlakuan sumber
nitrogen Urea dan ZA pada perlakuan kapasitas lapang 100% apabila
dibandingkan dengan kapasitas lapang 25%. Hal ini dikarenakan sumber
nitrogen Urea dan ZA dapat merangsang pembelahan sel dan menyebabkan
tinggi batang tanaman semakin bertambah sehingga semakin banyak pula daun
yang dihasilkan. Jumlah anakan juga berkaitan dengan jumlah daun, karena
semakin banyak jumlah anakan maka jumlah daun yang dihasilkan juga semakin
meningkat. Hasil penelitian Dobermann dan Fairhust (2000), menjelaskan bahwa
unsur hara nitrogen mudah diserap oleh tanaman, sehingga dapat mempercepat
pertumbuhan tanaman seperti menambah tinggi tanaman, jumlah anakan,
menambah ukuran daun, besarnya gabah, meningkatkan jumlah gabah,
meningkatkan presentase jumlah gabah isi dan memperbaiki kualitas tanaman.
Namun, tanaman pada kapasitas lapang yang lebih rendah yaitu 25%, akan
menunjukkan respon terhadap keadaan kekeringan dengan mengurangi
pembentukan daun, menghambat pertumbuhan panjang tanaman dan jumlah
anakan.

Dalam penelitian ini Jumlah daun mengalami peningkatan 15% pada 28,
42, 56, 70 dan 84 hst, namun terjadi penurunan yang diakibatkan karena proses
penuaan (senescence) pada 98 hst dan 112 hst pada semua perlakuan
kapasitas lapang. Organ tanaman utama yang digunakan untuk proses
berlangsungnya fotosintesis ialah daun. Hasil penelitian Taiz dan Zeiger (2010),
berkurangnya ketersediaan air akan mempengaruhi ketersediaan unsur H dan O

yang digunakan untuk penyusun utama molekul klorofil, sehingga hal ini
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menyebabkan jumlah klorofii menurun dan mengakibatkan penurunan tingkat
penyerapan cahaya untuk fotosintesis. Seiring dengan menurunnya jumlah daun,
jumlah anakan juga terjadi penurunan 0,5% pada 98 hst, 112 hst dan 126 hst.
Penurunan jumlah anakan bertujuan untuk mengurangi transpirasi dan untuk
mengoptimalkan distribusi asimilat ke dalam jumlah anakan yang sedikit.
Sehingga penurunan jumlah anakan produktif tersebut diduga sebagai
tanggapan tanaman dengan cara mengurangi jumlah anakan. Hasil penelitian
Sujinah dan Jamil (2016) pada pertumbuhan tanaman yang mengalami cekaman
kekeringan dapat menurunkan pertumbuhan tinggi tanaman, selain itu jumlah
daun dan jumlah anakan. Dengan demikian jumlah anakan berkurang dan
menyebabkan sedikitnya jumlah anakan yang akan menghasilkan malai Effendi
(2008). Pada tingkat kapasitas lapang 25% menunjukkan jumlah anakan yang
sedikit (Rivat, tidak dipublikasikan). Sejalan dengan hasil penelitian Effendi
(2008), cekaman kekeringan akan mengakibatkan terjadinya penurunan panjang
tanaman maupun tanaman yang telah mencapai pertumbuhan vegetatif
maksimum dan telah memasuki fase generative. Indikator yang dapat
dipresentasikan dari penelitian ini adalah prolin, kandungan prolin pada kapasitas
lapang 25% menunjukkan nilai kandungan prolin lebih tinggi 42,5% dibandingkan
kapasitas lapang 100%, 75% dan 50%. Semakin tinggi tingkat cekaman
kekeringan maka semakin tinggi pula nilai kandungan prolin. Hasil penelitian
Barunawati et al., (2016), pada tanaman gandum, saat kondisi tertekan atau
kekeringan akan meningkatkan total prolin sebagai asam amino pada tanah yang
kekurangan air atau mengalami cekaman kekeringan dibandingkan dengan
kapasitas lapang tanah air yang normal (100%).

Jumlah akar dan panjang akar tanaman padi terhadap cekaman
kekeringan menunjukkan bahwa jumlah dan panjang akar berbeda-beda pada
setiap perlakuan kapasitas lapang yang diberikan. Pada kapasitas lapang 100%
menunjukkan jumlah akar yang tinggi yaitu 1,2% namun panjang akarnya pendek
yaitu 45% dibandingkan dengan kapasitas lapang 25%. Bentuk adaptasi yang
ditunjukkan tanaman dalam kondisi tercekam salah satunya dengan bertambah
panjangnya akar (Taiz dan Zeiger, 2002). Pada kandungan air yang lebih rendah
akan memberikan pengembangan akar tipis lebih lama dan diharapkan dapat
mencapai air lebih dalam di permukaan tanah (Barunawati, 2016). Menurut
Farooq et al., (2009), salah satu mekanisme ketahanan cekaman kekeringan

adalah dengan mengembangkan dan memperpanjang akar termasuk dalam



35

mekanisme tanaman untuk meningkatkan penyerapan air dalam tanah dan
mengurangi transpirasi dengan menutup stomata. Hal ini sesuai dengan hasil
penelitian bahwa pada kapasitas lapang 100% jumlah stomata yang dihasilkan
lebih tinggi 20% dibandingkan kapasitas lapang 75%, 50% dan 25%.

Kandungan klorofil pada perlakuan sumber nitrogen ZA pada umur 84 hst
pada perlakuan kapasitas lapang 25% masih memiliki nilai kandungan klorofil
yang lebih tinggi 5% dibandingkan kapasitas lapang 75% dan kapasitas lapang
50%. Hal ini dikarenakan tanaman masih mempertahankan kandungan klorofil
sebagai sumber pasokan asimilasi utama ke komponen hasil. Hal ini sesuai
dengan pendapat Faozi dan Wijonarko (2010), nitrogen merupakan bagian dari
klorofil yang memberikan warna hijau pada daun dan sangat diperlukan dalam
proses fotosintesa serta berperan dalam proses fisiologis tanaman. Nitrogen
berperan dalam proses fotosintesis, yaitu klorofil dan enzim RuBP karboksilase
yang berfungsi dalam fiksasi CO, yang selanjutnya direduksi menjadi gula. Laju
fotosintesis yang tinggi dan efisien memungkinkan terjadinya penimbunan
biomassa kering tanaman. Sehingga indikator lain yang dapat dipresentasikan
yaitu bobot kering. Pada perlakuan kapasitas lapang 100% menunjukkan hasil
yang lebih baik yaitu 1,2% daripada kapasitas lapang 75%, 50% dan 25%.
Pertumbuhan tanaman pada kapasitas lapang 100% menunjukkan hasil yang
baik disebabkan karena tanaman lebih banyak mendapatkan air untuk proses
pertumbuhannya dari pada kapasitas lapang 75%, 50% dan 25%, hal ini
menunjukkan bahwa tanaman padi tidak tumbuh dan berproduksi dengan baik
pada keadaan tercekam kekeringan. Menurut Fauza, Y (2013), cekaman
kekeringan menurunkan jumlah daun, luas daun, luas daun spesifik, bobot kering

tanaman, jumlah anakan, tinggi tanaman dan transpirasi.

4.2.2 Komponen Hasil

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kapasitas lapang 100% dan kapasitas
lapang 25% berbeda hasilnya pada komponen umur muncul malai dan jumlah
malai per rumpun. Umur muncul malai pada kapasitas lapang 25% lebih cepat
dibandingkan kapasitas lapang 100%. Proses munculnya malai pada tanaman
tergantung oleh cekaman kekeringan yang dialami tanaman. Hasil penelitian
Sandi et al.,, (2005), menjelaskan bahwa pada tanaman umur berbunga
dipengaruhi oleh taraf kadar air tanah, dimana kadar air tanah terendah (25)
menunjukkan umur berbunga lebih cepat. Hal ini sejalan dengan Taiz dan Zeiger

(2002), bahwa pada saat kondisi kekeringan, tanaman akan mengurangi fase
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vegetative dan akan mempercepat fase generative sebagai bentuk adaptasi
untuk mengurangi kebutuhan air. Pada bobot biji per rumpun dipengaruhi oleh
banyaknya jumlah anakan dan jumlah malai, semakin banyak jumlah anakan
maka jumlah malai yang dihasilkan juga akan semakin banyak sehingga aka
berpengaruh terhadap bobot biji per rumpun. Hasil penelitian Sutoro et al., (2015)
menjelaskan bahwa hasil biji sebagai salah satu bagian dari komponen hasil
ditentukan oleh malai yang berasal dari anakan padi yang nantinya akan
berpengaruh terhadap bobot biji. Bobot biji per rumpun juga dipengaruhi oleh
sumber nitrogen maupun kondisi air dalam tanah. Bobot biji per rumpun
perlakuan ZA dan NPK lebih tinggi (8% dan 7,5%) dibandingkan Urea yaitu 6%,
hal ini dikarenakan sumber nitrogen tersebut dapat meningkatkan hasil produksi
tanaman. Hasil penelitian Syahputra dan Wardati (2015) menjelaskan bahwa
pupuk majemuk yang mengandung unsur NPK berguna untuk meningkatkan
pertumbuhan dan hasil produksi tanaman. Pupuk ZA diperlukan tanaman untuk
memenuhi kebutuhan unsur hara nitrogen dan belerang yang berpengaruh positif
terhadap hasil produksi tanaman padi (Badan Penyuluhan dan Pengembangan
SDM Pertanian, 2015). Bobot biji per rumpun kapasitas lapang 100%
menunjukkan hasil yang lebih tinggi dibandingkan dengan kapasitas lapang 75%,
hal ini dikarenakan jumlah malai yang dihasilkan pada setiap rumpun dan tingkat
cekaman berbeda-beda. Pada saat kekeringan, tanaman padi sangat peka
terhadap fase pengisian biji. Kekeringan pada fase ini akan menyebabkan
tanaman tidak menghasilkan gabah dan tidak berkembang dengan baik Effendi
(2008). Hasil penelitian Sujinah dan Ali (2016), menjelaskan bahwa cekaman
kekeringan akan mempengaruhi semua faktor pertumbuhan tanaman padi, mulai
dari perubahan fisiologi, morfologi, pola pertumbuhan dan akhirnya akan

mempengaruhi hasil.



5. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Hasil penelitian menunjukkan adanya interaksi antara perlakuan sumber
nitrogen dan tingkat kapasitas lapang pada parameter rerata jumlah daun, rerata
jumlah anakan, rerata panjang tanaman, kandungan klorofil, kandungan prolin di
daun, rerata berat kering dan rerata bobot 100 biji. Perlakuan kapasitas lapang
berpengaruh terhadap jumlah stomata, umur muncul malai dan rerata jumlah
malai per rumpun. Jenis sumber nitrogen ZA pada kapasitas lapang 75% dapat

mempertahankan hasil bobot biji per rumpun.

5.2 Saran

Pada lahan yang mengalami cekaman kekeringan dapat dilakukan dengan
penambahan unsur hara ZA dan pemberian air pada kapasitas lapang 75%
untuk mempertahankan komponen hasil.
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